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MOTTO

“Adab, sopan santun bukanlah sesuatu yang di perjual belikan. Terapi adab sopan
santun merupakan tabiat, perangai yang berada di dalam hati seseorang yang
terdidik”

(Sayyidina Ali bin Abi Tholib)
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ABSTRAK
Indah Saputri, Vina. 2023. Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun
Anak Usia 4-6 Tahun di PAUD Lab school FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Skripsi. Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas
Tarbiyah dan [lmu Keguruan (FTIK). UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing Dr. Hj. Mumun Muniroh, S,Psi, M.A.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Implementasi, Karakter Sopan Santun

Karakter sopan santun menjadi'salah satu hal dasar dan sangat penting bagi
peserta didik, sehigga peserta didik harus diajari sejak kecil. Akan tetapi, dengan
adanya beberapa berita di media social,'media, clektronik, dan lingkungan sekitar
tentang menurunnya karakter sopan santun anak, usia dini membuat miris akan
kondisi sekarang ini, sgperti anak yang belum'bisa menerapkan kata maaf, tolong
dan terimakasih dalafm kehidupan sehari-hari, berita siswi di Gresik buta permanen
dikarenakan ditusak matanya oleh kakak kelasnya. Oleh karena itu, guru dan pihak
sekolah memilkd peran penting dalam pembentukan karakter sopan santun anak usia
dini. PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman  Wahid Pekalongan
memiliki carajdalam pembentukan karakter sopan santum anak usia dini yaitu
dengan pembiasaan dan keteladanan setiap harinya kepada peserta didik.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana implementasi pembentukan karakter sopan santun anak usia 4-6 tahun
di PAUD Lab Sehool FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? (2) Apa
saja faktor penighambat dan faktor pendukung keberhasilan pembentukan karakter
sopan santun fanak usia 4-6 tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Penelitian 1ni menggunakan jenis penelitian lapangan bersifat deskriptif
kualitatif, dilakukandi.PAUD Lab School FTIK UIN-K:H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan selama satu minggu mulai dari 16 Oktober sampai 22 Oktober 2023.
Pengumpulan data dalanpenelitian ini mengganakan teknik obsetrvasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembentukan karakter
sopan santun anak usia dini di PAUD Lab School ETIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan sudah'sangat baik. Adapun anak sudah dikatakan sopan santun
karena sudah sesuai dengan indikator sopan santun yaitu sopan santun dalam
berbahasa, sopan santun dalam berperilaku, dan sopan santun dalam berpakaian.
Implementasi pembentukan karakter sopan santun anak di PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan cara pembiasaan dan
keteladanan ketika perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di
sekolah. Adapun faktor penghambat pembentukan karakter sopan santun anak yaitu
faktor asupan makanan dan faktor penggunaan teknologi. Faktor pendukung
pembentukan karakter sopan santun anak yaitu faktor orang tua, faktor guru, faktor
kematangan, dan faktor lingkungan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usia prasekolah (golden age) merupakan masa penting ketika
pembentukan kepribadian anak. Menanamkan moralitas pada anak sedini
mungkin melalui pendidikan kdrakter mecupakan hal primer dalam menciptakan
budi pekerti penerus bangsa. Perkembangan otak seorang anak dapat maksimal
sehingga mencapai 80% ketika berusia 0-6 tahtm.' Masa-masa dalam kehidupan
seorang anak ini mempunyai potensi terbesar “untuk membentuk dasar
kepribadiannya di masa depan, yang sangat penting dan tidak akan terulang.
Maka sebab itu, mutu tumbuh kembang anak di masa [depan sangat ditentukan
oleh stimulasi yang diterimanya sejak dini. Kewajiban orang tua mengetahui
serta mengenalt berbagai jenis pola perilaku dari setiap anak. Salah satu pola
perilaku pada'diri anak adalah sopan santun.

Kunci kehidupan yang membedakan manusia dengan binatang yaitu sopan
santun,  Manusia tanpa karakter merupakan manusia yung sudah
“membinatang”. Karena pentingnya karakter, lembaga pendidikan mempunyai
tanggung jawab untuk mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran.
Pendidikan karakter menurut Prof. Yahya, merupakan fondasi penting bagi

bangsa dan perlu diajarkan kepada generasi penerus sejak dini.

! Fitria Nur Hasanah, dkk, “Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 5 Tahun
Menggunakan Bahasa Krama Inggil”. Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi. Vol. 7 No. 01,
Juni 2023, hlm. 56-63.



Karakter yang baik harus diajarkan agar anak dapat taat, mengikuti ajaran
agama, dan menjadi manusia yang berakhlak mulia. Salah satu ciri tersebut
adalah sopan santun. Anak usia dini yang memiliki sopan santun yang baik yaitu
ketika anak tersebut dapat berbicara lemah lembut kepada orang tua, guru
maupun teman sebaya, bersalaman dan cium tangan ketika berangkat dan pulang
sekolah, mengucapkan terimakasih Ketika telah dibantu, mengucapkan tolong
ketika meminta bantuan§ mengucapkan ‘maaf ketika bersalah, bisa menghargai
dan menghormatigorangyang masih berbicara,'dan becrsikap ramah kepada guru
dan teman sgbaya.

Sopan santun merupakan aturan, ectika atad tingkah laku, sikap,
kelembutan, norma atau aturan yang menjadi pedoman tingkah laku seseorang
dalam masyarakat mengetahui kepribadian baik serta buruknya. Sopan santun
disebut nilail yang menekankan penghargaan, rasa hormat, dan keluhuran budi
pekerti.> Olch karena itu, akhlak atau moral baik sangatlah penting ketika
kchidupan bermasyarakat. Memberitahukang” mengajarkan dan menanamkan
budi ‘pekerti yang. baik pada anak /sejak dini sangat penting dalam
mempersiapkan mereka memasuki masa dewasa. Melahirkan generasi manusia
berkualitas yang tidak hanya berkualifikasi pendidikan tinggi namun juga
beretika dan berperilaku baik dalam perkataan dan tindakan. Menumbuhkan

sopan santun tidak terbentuk cepat atau instan. Sopan santun yang baik

2 Farhatilwardah dkk,”Karakter Sopan Santun Remaja: Pengaruh Metode Sosialisasi Orang
Tua dan Kontrol Diri”. Jurnal llmu Keluarga & Konsumen, Vol. 12. No. 2, 2019, him.114-125.



merupakan bagian dari kepribadian anak sehingga perlu banyak waktu untuk
menanamkan dan membiasakannya.’

Realitanya, persoalan etika atau karakter tidak sepenuhnya diabaikan oleh
lembaga pendidikan. Namun kemerosotan karakter di sekitar kita menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan kita belum dapat mencetak generasi penerus
Indonesia yang berkarakter daf berakhlak mulia. Walaupun demikian, di tahun
yang banyak permasalahan, hendaknyatorang, tua berupaya untuk ikut serta
dalam pendidikandmoral dan etika anak-anaknya agar'dapat berpikir, berperilaku
dan bertindak sesuai dengan standar moral. Anmak wyang belum mampu
mengimplementasikan kata tolong, maaf dan terimakasih, berbicara sopan atau
lemah lembut kepada teman sebaya dan orang dewasa menjadi masalah yang
sering kita temui. Baru-baru ini juga terjadi kasus temtang pemalakan siswi
sekolah dasar di Gresik oleh kakak kelasnya yang berujung dengan penusukan
hingga mengakibatkan buta permanen.® Kejadian pembullyan juga pernah
terjadi di taman kanak-kanak atau TK yang tetjadi di TK di Kecamatan Wates,
Kabupaten Kediri pada Rabu, 21 September 20 16. Peristiwa ini1 terjadi karena
kedua anak tersebut saling berebut barang dan tidak ada yang mau mengalah,
lalu salah satu anak dihajar hingga berdarah di daerah wajah.’ Peristiwa lain juga
terjadi di TK swasta yang berada di Lampung, tepatnya di wilayah Natar pada

Jumat 22 Januari 2016 dimana ada seorang anak perempuan yang di injak-injak

3 Dini, J, “Penanaman Sikap Sopan Santun Dalam Budaya Jawa Pada Anak Usia Dini”.
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5 No. 2, 2021, him. 2059 —2070.

Nita, D. (2023, September 18). Unggahan blog: Kompas TV. Diakses dari
https://www.kompastv./regional/444353

5 Hari Tri Wasono, (2023, Oktober 7), Unggahan blog: Tempo.CO Kediri, diakses dari
https://nasional.tempo.co/read/807864




oleh teman sekelasnya karena melawan ketika direbut bekal makanan.®
Kejadian-kejadian di atas membuat kita sangat miris mengetahuinya, karena
masih dibangku taman kanak-kanak pun sudah terjadi kasus pembullyan.

Menurut uraian karakter di atas disimpulkan pembentukan karakter anak
bisa dihubungkan ketika proses belajar di sekolah. Materi pembelajaran terkait
standar dan nilai dalam setiapfdesain pembelajaran perlu dibangun, disajikan
secara jelas, serta dihubungkan keseharian anak.di rumah. Sehingga, pendidikan
nilai terkait karakter bukan saja berlangsung:padayintelektual namun juga
berdampak pada perolehan praktis  serta. praktik \sehari-hari anak di
lingkungannya. | Strategi juga diperlukan dalam membentuk karkter anak.
Strategi pembetukan karakter anak prasekolah dipahami sebagai model umum
keteladaan dari kedua orang tua serta guru dalam membentuk kepribadian anak
dalam mencapai tujuan.’

Berdasarkan observasi yang dilakukan 'peneliti pada tanggal 16 dan 29
Agustus 2023, peneliti, melihat PAUD ab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid. Pekalongan memiliki metode pembiasaan yang baik dan
menarik dalam mengajar peserta didik dalam pembentukan karakter sopan
santun. Ketika peneliti melakukan tanya jawab dengan salah satu guru di lokasi
penelitian yaitu PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan menunjukkan bahwa peserta didik di sana memiliki sopan santun

yang sangat baik seperti contohnya anak selalu mengucapkan tolong ketika

¢ Heri Suliyanto, (2023, Oktober 7), Unggahan blog: Tribun Lampung, diakses dari
https://lampung.tribunnews.com/2016/01/24
7 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Y ogakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm.

304.



meminta bantuan, anak mencium tangan guru ketika sampai dan pulang sekolah,

anak mengucapkan terimakasih ketika sudah dibantu, dan masih banyak lagi.

Maka itu peneliti sangat tertarik bagaimana cara guru atau pengajar dalam

menanamkan dan membentuk karakter sopan santun pada anak. Padahal tidak

mudah dalam menanamkan karakter tersebut bagi anak. Oleh karena itu, guru
perlu berupaya intens agar befhasil melatih karakter anak.® Berdasarkan latar
belakang masalah tersebit, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-6

Tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan®.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
terciptalah rtumusan masalah sebagia berikut;

1. Bagaimana implementasi pembentukan karakter sopan santun anak usia 4-6
tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pelkalongan?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung keberhasilan
pembentukan karakter sopan santun anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab School

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

8 Wawancara dengan Indah, tanggal 16 Agustus 2023 di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pembentukan karakter sopan santun anak
usia 4-6 tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung keberhasilan
pembentukan karaktef sopan santun anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan:

D. Kegunan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Memperluas pengetahuan ilmiah mengenai pelaksanaan pembentukan
sopan santun anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab Sehool FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru
Informasi, penting terkait proses pembentukan karakter anak dapat
diperoleh di PAUD Lab School [FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, selanjutnya dapat diperhitungkan dalam manajemen
pendidikan untuk membentuk karakter anak serta membangkitkan
semangat dalam meningkatkan kualitas guru dalam karakter di PAUD Lab

School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



b. Bagi Peserta Didik
Agar peserta didik dapat menerapkan sifat-sifat baik di rumah
maupun di lingkungan luar.

c. Bagi Peneliti

Berfungsi sebagai dasar empiris atau kerangka acuan untuk
penelitian serupa.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dimana peneliti berusaha
melakukan penelitian secara menyeluruh dan mendalam terhadap kejadian
yang terjadi di lapangan. Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan, karena
peneliti mengamati secara langsung kejadian di lapangan.
2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ada 2 yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer adalah data didapat langsung di labschool oleh peneliti dari
orang yang bersangkutan. Dalam hal in1 peaeliti mewawancarai langsung
kepala sekolah Labschool dan guru yang mengajar di Labschool.

b. Dasa sekuder yaitu data diperoleh peneliti secara tidak langsung.
Dikatakan tidak langsung karena penulis memperoleh data tersebut dari
jurnal-jurnal dan skripsi-skripsi terdahulu yang berada di internet dengan

topik yang hampir sama yang dibahs peneliti.



3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik:
a. Pengamatan (observasi)

Observasi ini dilakukan dengan mengamati proses guru dalam
menerapkan metode pembiasaan sopan santun di PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. AbdurrahmandWahid Pekalongan. Sugiyono berpendapat dalam
pengumpulan data, observasi dibagiy menjadi observasi partisipan
(participantgf observation) dan nonpartisipan.hBedasarkan instrumenya,
observasi dibedakan menjadi observasi terstruktur, dan observasi tidak
terstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi non parisipan untuk
mengumpulkan data. Peneliti tidak terlibat dengan aktifitas yang di amati
dan hanya sebagai pengamat saja. Peneliti tidak ikut setra dalam kegiatan
yang diamati melainkan hanya berperan sebagai pengamat. Peneliti akan
mengobservasi pembelajaran dan pembiasaan yang ada di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Wawancara

Wawangcara berisikan beberapa pertanyaan peneliti kepada kepala
sekolah dan guru tentang cara guru dalam pembentukan karakter anak di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumen yang dilampirkan peneliti antara lain foto atau gambar

kegiatan anak selama di kelas, kegiatan guru dalam membentuk

kepribadian anak serta beberapa gambar kegiatan penunjang lainnya.



4. Teknik Analisis Data
Moelang berpendapat bahwa analisis data ialah sebuah proses menyatukan
serta mengelompokkan data kedalam pola, kategori, dan satu teori dasar yang
akan menghasilkan tema dan tempat diciptakan hipotesis kerja seperti yang
dituju oleh data.’
a. Analisis Sebelum di lapafigan

Analisis datd sudah dilakukan sebelum menuju ke lapangan. Hasil
yang didapat dari pendahuluan ataupun-data sekunder terdiri dari buku,
karya, £ dokumentasi, ataupun material lamnya\ yang berhubungan
mengenai masalah yang nantinya akan diteliti sangat berpengaruh, terlebih
ketika menentukan fokus penulisan. Fokus penulisan bisa saja berganti
sesual ketika sedang berada di lapangan, dapat dilihat dari fungsinya
maupun dilihat dari intinya. '

Olch karena itu penulis akan melakukan survey tempat, keadaan
lokasi meliputi lingkungan dan masyarakat sekitar pada awal penulisan
atau sebelum ke lapangan.

b. Analisis selama di lapangan

Analisis akan dilakukan pada awal kegiatan dan pada kurun waktu

tertentu sebelum terjun langsung ke dalam lapangan serta memiliki tujuan

untuk menghindari fokus atau tema yang berbeda untuk terus melanjutkan

® Bambang Susaryana, Metode Penelitian Teori dan Praktek Kuantitatif dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 233.

10 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him 401-402.
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atau memperbaiki dikarenakan banyaknya alas an yang esensial, sangat
berarti, serta kejadian yang tidak terduga agar cepat menemukan solusinya.
Ketika berada di lapangan penulis akan melihat, mengamati, dan
mengikuti proses pembelajaran di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan baik mulai dari penyambutan,
pembelajaran, sampai pulang sekolah, kemudian penulis mewawancarai
narasumber yangsudah menjadi target oleh peneliti.
c. Analisis sesédah d1i lapangan
Peneliti terlibat dalam penyajian data yang sudah dikumpulkan dan
sudah dianalisis. Penulis menggunakan penulisan Kualitatif untuk lebih
banyak menyusun teks naratif.'!
Setelah di lapangan peneliti akan menulis hasil dan analisis data
berupa data yang sudah didapat penulis melalui hasil penulisan selama di
lapangan untuk dijadikan data kemudia dianalisis.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi mi disusun menggunakan metode penelitian deskripsi
kualitatif untuk membantu memudahkan pengkajian dalam memahami
persoalan. Berikut adalah sistemaika yang digunakan dalam penulisan skipsi ini:
BAB I PENDAHULUAN, bab ini latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan. Pada sub bab keempat membahas metode penelitian beisi jenis dan

! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 336-337.
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pendekatan, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analis data.

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini terdapat deskripsi teori, kajian
pustaka, dan kerangka berpikir. Pada sub bab pertama membahas teori
pembentukan karakter sopan santun yang berisi definisi karakter. Pada sub bab
kedua membahas tujuan pembéntukan Karakter. Pada sub bab ketiga membahas
definisi sopan santun. Pada sub bab keempat membahas definisi anak usia dini.
Pada sub bab kelima membahas indikator sopan santun. Pada sub bab terakhir
membahas faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor pendukung keberhasilan
pembentukan karakter anak.

BAB 1II HASIL PENELITIAN, memuat tiga sub bab yaitu deskripsi
lokasi penelitian, deskripsi tentang implementasi pembentukan karakter sopan
santun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
dan faktor-faktor penghambat serta faktor-faktor pendukung pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab School FTIK UIN' K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Sub bab pertama deskripsi lokasi penelitian yang memuat
sejarah berdirinya PAUD Lab School [ETIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, profil PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, lokasi dan letak geografis PAUD Lab School FTIIK UIN K.H.
Abdurahman Wahid Pekalongan, visi, misi dan tujuan PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, struktur organisasi sekolah,

keadaan guru, keadaan peseta didik, sarana dan prasarana di PAUD Lab School



12

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dan kurikulum pembelajaran
di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN, berisi dua sub bab yaitu
analisis implementasi pembentukan karakter sopan santun anak di PAUD Lab

School dan faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor pendukung keberhasilan

pembentukan karekter sopan di PAUD Lab School serta menarik

kesimpulan.

BAB VP , be__ris’i’. kesiﬁipu_lan




BABII
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Pembentukan Karakter Sopan Santun
1) Pengertian Karakter

Kata karakter berasal dari katarYunani “7o mark” dan berfokus
bagaimana nilai-nilai baik diterapkan‘dalam,bentuk tindakan. Dengan
demikian, sescorang yaag berperilaku tidak jujur, kejam dikatakan
memiliki akhlak buruk, sedangkan orang berperilaku baik, jujur, serta
suka menolong disebut mempunyai akhlak mulia. Oleh karena itu,
istilah karakter dikaitkan dengan watak ses¢oramg. Seseorang dapat
disebut orang yang berkarakter apabila perilakinya sesuai dengan
kaidah moral.

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter yaitu tingkah laku,
Jiwa baik, sementara itu, yang disebut berkarakter yaitu corak perangai,
tabiat serta watak. Arti sederhana/pendidikan merupakan upaya
seseorang dalam mengembangkan kepribadian sesuai aturan-aturan
serta sosialisasi budaya. Sepanjang perjalananya, istilah pendidikan
mengacu pada bimbingan atau dukungan yang disengaja terhadap orang

dewasa dalam perjalanan mereka menuju kedewasaan.'?

12 Sahroni, "Pentingnya Pendidian Karakter Dalam Pembelajaran", Prosiding Bimbingan dan
Seminar, Vol. 1, No. 1 (2017), him. 117.

13
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Menurut Abdul Majid, karakter adalah kebiasaan, tingkah laku,
atau etika seseorang, ciri-ciri yang membantu membedakan tingkah
laku, dan perbuatan seeorang dengan orang lain .3

Menurut Alwisol karakter adalah gambaran tingkah laku yang
menonjolkan nilai benar salah, baik buruk, secara eksplisit maupun
emplisit. Karakter bérbeda dengan kepribadian, karena pengertian
kepribadian dibebaskan dart milai, Meskipun demikian, baik
kepribadian (personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang
ditufijukkan kelingkungan sosial.'

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa karakter merupakan tingkah laku atau perilaku yang erat
hubungannya dengan tata krama, nilai baik dan buruk, serta akhlak.
Karakter menjadi ciri seseorang yang berupaya baik dalam sikap,
perkataan, " 'dan tindakan yang bermanfaat™ untuk kehidupan
bermasyarakat.

2) Tujuan Pembentukan Karakter

Pembentukan diartikan  proses atau metode.'””  Proses
pembentukan karakter anak menjadi tanggung jawab pengajar dan
orang tua. Tanggung jawab dan fungsi utama pendidik yaitu
menyelenggarakan proses pendidikan dan berupaya membentuk

kepribadian peserta didik. Melatih kepribadian melalui proses

13 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektfi Islam, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 11.

4 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM, 2006), hlm. 8.

15 Kamu Besar Bahasa Indonesia, Media Online, 2016.
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pendidikan sangatlah tepat karena akan lebih mudah dalam melatih
kepribadian.'® Tujuan dari pembentukan karakter untuk anak usia dini
adalah pematangan kejiwaan anak melalui proses panjang sesuai
dengan perkembangan dan pertumbuhan anak.

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan terpenting
pendidikan Islam adalah ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah
serta mencapaidéesempurnaan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.!”

Menurut~ Al-Abrasyi tujuani pendidikan islam adalah
mempersiapkan kehidupan yang jujur, ikhlas, membiasakan dalam hal
kebaikan untuk mencapai kehidupan yang sempurna.'®

Tujuan pengembangan karakter menurut E. Mulyasa adalah
mengingat kualitas proses pendidikan dan hasil yang dicapai tentang
pembentukan karakter dan keluhuran morall keterpaduan dan
keseimbangan, "’

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan
pembentukan karakter anak diharapkandmeyakini dan mempercayai
islam sebagai pedoman hidup, melaksanakan nilai-nilai kebaikan,
menjauhi hal-hal yang dilarang agama, mampu hidup secara mandiri,

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, bersikap jujur dan

16 Mohammad Saroni, Pendidikan Karakter Tanpa Kekerasan Upaya Membentuk Karakter
Bangsa Yang Lebih Baik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 17.

17" Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung: Kharisma,
1994), him. 31.

¥ Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 1.

9 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 9.
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ikhlas serta dapat menginternalisasikan nilai-nilai karakter atau akhlak
mulia dalam perilaku sehari-hari.
3) Pengertian Sopan Santun

Peraturan hidup tentang etika, aturan, norma dalam
bermasyarakat disebut sopan santun.?’ Sopan santun adalah bagian
terminology etika yang sering dikaitkan dengan terminology moral atau
sering disebutfilsafat moral. Secara etimologi kata etika berasal dari
dua kataYunani: ethos dan ethikos. Ethos berarti watak, kebiasaan, dan
sifat Ethikos berarti kelakuan, susila, keadaban dan perbuatan baik.?!

Kesopanan merupakan suatu kebiasaan yang baik dan telah
diterima oleh masyarakat. Sedangkan kesantuman adalah suatu cara
berperilaku yang diturunkan dari generasi ke generasi kemudian
dikembangkan dalam budaya lokal sehingga beérmanfaat bagi orang lain
dalanThubungan baik dan saling menghormati secara tradisional terjalin
dalam masyarakat.

Zuriah berpendapat bahwa/sopan santun adalah aturan dasar tidak
tertulis untuk meégatur. manusia dalam bersikap dan berperilaku baik.??
Sopan santun dalam Bahasa Jawa dapat diartikan menjunjung tinggi

norma-norma dan unggah-ungguh di masyarakat.

20 Ma’sumatun Ni’mah, Tata Krama, Sopan Santun Dan Rasa Malu, (Klaten: Cempaka
Putih, 2019), him. 2.

2! Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Jakarta: PT. Tirtamas,1986), hlm. 83-84.

22 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2007), him. 50.
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Menurut Putri dan teman-teman mengatakan bahwa sopan santun
merupakan tata karma seseorang dalam menghargai, menghormati serta
mempunyai budi pekerti yang baik. Sopan santun akan sangat
mempengaruhi sikap anak baik di lingkungan rumah maupun
lingkungan sekolahnya. Anak yang memilik tata karma yang baik ini
tentunya akan disegani oleh masyarakat.”’

Sopan santun “menurut “Alamy adalah tata krama di dalam
pergaulan antara manusia dan manusia, sehingga manusia itu dalam
pergaulan setiap harinya memiliki “kesopansantunan, saling
menghormati, dan saling menyayangi.?*

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sopan santun merupakan sikap atau karakter yang muncul dari akhlak
dan etika yang baik sehingga seseorang memiliki perilaku yang baik
yang nantinya akan berguna di dalam kehidiipan masyarakat. Sopan
santun ini dapat. ditunjukkan dengan anak yang terbiasa mengucap
salam, saling menghormati, saling menghargai orang lain. Orang yang
memiliki sopan santun ini akan menciptakan hubungan yang baik
dengan orang lain.

4) Indikator Sopan Santun
Sopan santun merupakan istilah bahasa Jawa yang dapat diartikan

perkataan, sikap dan perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-

23 Fannia Sulistiani Putri, Hafni Fauziyah, D. A. Dewi dan Yayang F. F, “Implementasi Sikap
Sopan Santun terhadap Karakter dan Tata Krama Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan:
Edukatif- Vol. 3. No.6. 2021, hlm. 4987-4994.

24 G Surya Alam, Etika dan Etiket Bergaul, (Semarang: Aneka Ilmu, 2004), him. 10.



18

nilai menghormati, menghargai dan berakhlak mulia. Sopan santun
menjadi norma atau aturan yang tidak tertulis yang mengatur dalam
kehidupan dengan manusia. Oleh karena itu, ada beberapa indikator
sopan santun antara lain:
a) Sopan Santun Berbahasa
Tata cara berbahasa sangat penting diperhatikan para peserta
didik dalamdomunikasi den kelancaran proses pembelajaran. Oleh
karend 1itu, tata cara berbahasa “imi harus mendapat perhatian,
terutama dalam proses pembelajaran. Dengan.mengetahui tata cara
dalam berbahasa diharapkan peserta didik lebih memahami pesan
yang disampaikan orang tua, guru, teman sebaya, atau orang lain.
Adapun contoh sopan santun dalam berbahasa yaitu peserta didik
harus berbicara yang sopan dan lembah lembut dalam berkata
kepada orang tua, guru, maupun teman sebaya, peserta didik juga
harus mengetahui kapan giliranya berbicara, dapat mengetahui
kaidah menggunakan kata-kata sopan‘dan santun ketika berbicara.
Contohnya seperti mengucapkan/ salam dan menjawab salam,
mengatakan kata maaf, tolong dan terimakasih, berbicara dengan
lemah lembut atau sopan, menyapa teman ketika bertemu di jalan,

mengucapkan permisi ketika lewat di depan orang yang lebih tua.?

% Yonsa, “Menjalin Hubungan Sosial Melalui Kesantunan Berbahasa”, Jurnal Ilimiah
Saraswati, Vol. 2 No. 1 (Juni 2020), hlm. 77.
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b) Sopan Santun Berperilaku

Perilaku sopan santun sejalan dengan perilaku positif,
termasuk cara berbicara, memperlakukan orang lain, dan selalu
menampilkan diri menjadi pribadi baik.?® Faktor perilaku atau
nonverbal menentukan kesantunan, seperti contohnya mencium
tangan orang tua ataupun gusu ketika berangkat dan pulang sekolah,
menghargaid teman yang “sedang, berbicara, tidak memotong
pembiCaraan orang tua ataupun guru yang,berbicara, dan membantu
téman ketika ada kesulitan, duduk dengan sopan, menunduk ketika
berjalan melewati orang, memberi dan menerima sesuatu dengan
tangan kanan, mengantri ketika hendak cuei tangan, dan mengaji
pagi, serta duduk dengan sopan ketika pembelajaran.

¢) Sopan Santun dalam Berpakaian

Sopan santun dalam berpakaian yaitu tata krama seseorang
dalam berpenampilan atau berbusana. Perilaku sopan santun dalam
berpakaian bisa \ diwujudkan dalama® kehidupan di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Contoh penerapan sopan santun
berpakaian di sekolah yaitu peserta didik hendaknya berpakaian
bersih dan rapi, memotong kuku dan memakai seragam yang sesuai
dengan jadwal berpakaian, dan menutup aurat sesuai dengan jenis

kelamin ketika praktek sholat.?’

26 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Media Online, 2016.
¥ Hasyim Asy’ari, Pendidikan Akhlak Untuk Pelajar Dan Pengajar, (Jawa Timur: Pustaka
Tebuireng Dan Bina Ilmu Cukir, 2016), hlm. 33.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa jenis-jenis sopan santun, seperti sopan santun dalam
berbahasa, sopan santun dalam berperilaku dan sopan santun dalam
berpakaian. Dari ketiga jenis sopan santun memiliki kedudukan yang
sama-sama penting untuk diajarkan kepada anak usia dini.

5) Pengertian Anak UsiafDini

Anak Usid Dini(AUD) adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun
yang meléwati masa bayi, masa batita‘dan masa prasekolah. Anak usia
dini{berada pada tahap ready on use untuk dibentuk oleh orang tua,
pendidik PAUD, serta masyarakat. Anak usia dini sudah memiliki
kesiapan untuk merespon berbagai stimulasi edukatif yang diberikan
oleh orang tua, pendidik PAUD dan masyarakat.*®

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. anak usia dini berada pada rentang usia 0
sampai 8 tahun. %

Secara yuridis, istilah anak usia dini anak yang sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan
bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

28 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 98.
% Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:PT
Indeks,2017), him.6.
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.*
Menurut Ahmad Susanto mengutip pendapat Bacharuddin
Musthafa, anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang
usia antara satu hingg@a lima tahun. Pengertian ini didasarkan pada
batasan pada piskologi perkembanganyyang meliputi bayi (infancy atau
babyhoof) berusia 0 sampai 1 tahun, usia dini (early childhood) berusia
1 safnpai 5 tahun, masa kanak-kanak akhir ({late ehildhood).”!
Berdasarkan penjelasan dari teori-teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun
yang masih cepat dalam pertumbuhan dan petkembangannya baik
dalam fisik maupun kognitif, maka diperlukan stimulus yang tepat
dalam proses pembelajaran anak usia dini. Pada masa ini juga biasa
disebut dengan. masa keemasan< (golden age) dimana proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang

mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup

manusia.

39 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Nerosains (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 23.
31 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Dan Teori, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2017), him. 1.
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6) Faktor-faktor penghambat pembentukan karakter anak usia dini
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan karakter adalah:
a) Faktor Asupan Makanan

Status gizi merupakan faktor penting dan dapat dipengaruhi
oleh makanan, teslitama pada kelompok yang rentan yaitu anak-
anak. Makadan yang dimakan oleh anak harus mengandung gizi
yang ukup untuk anak. Bekal makanan yang dikonsumsi anak
ketika istirahat di sekolah juga merupakan hal penting dalam
mengupayakan asupan gizi serta energi bagi anak. Apabila anak
terpenuhi asupan gizinya dengan baik, imaka anak akan lebih
maksimal dalam proses belajar di sekolah.*?

Agar tumbuh kembang anak optimal, peran gizi sangat penting
dan” harus diperhatikan. Pemenuhan kebutuhan gizi pada anak
mampu mencegah penyakit serta membantu pertumbuhan dan
perkembangan pada anak.’’ pembefian asupan makanan yang
bergizi | dapat membantu anak dengan mudah mengikuti
pembelajaran yang ada di sekolah terutama ketika sarapan dan bekal
makanan. Sarapan menjadi salah satu hal penting yang perlu

dilakukan ketika anak hendak berangkat sekolah, karena sarapan

32 Inne Indraaryani, Rosyanne Kushargina dan Megah Stefani, “GREBEK SEKOLAH”
Gerakan Membawa Bekal Makanan dan Minuman Ke Sekolah Sebagai Upaya Pemenuhan Gizi
Murid SDN Pesanggrahan 02 Jakarta Selatan, Jurnal Prodising Seminar Nasional Pengabdian
Masyarakat LPPM UMJ, Jakarta, 24 September 2019, E-ISSN: 2714-6286.

33 Dias Putri Yanuar, Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini, (Medan: CV. Bayfa Cendekia
Indonesia, 2022), hlm. 16.
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dapat memberikan energi yang cukup untuk anak mengikuti
pembelajaran.
b) Faktor Penggunaan Teknologi

Faktor penggunaan teknologi seperti, televisi dan gadget.
Contoh siaran televisi yang kurang mendidik atau yang belum pantas
dilihat anak dan pefiggunaamgadget yang berlebihan.** Maka dari itu
orang tua perlu mengawast damhwmenasihati tontonan yang bisa
ditonton dan yang tidak bisa ditonton oleh anak, baik itu karena
faktor usia, gender atau tontonan tidak mendidik.

Dalam hal ini orang tua berkewajiban dalam mengawasi
tontonan anak serta mendampingi ketika ‘anak menonton, karena
anak adalah peniru yang paling sempurna. Jika anak belum tahu dan
paham yang ditonton orang tua perlu menjelaskan maksud tontonan
yang ditonton anak, baik tontonan di televist maupun di gadget.

Berdasaikan penjelasan dicatas dapat disimpulkan bahwa
pembentukan karakter sopan santum’ pada anak usia dini bisa
terhambat melalui beberapa faktor yaitu faktor asupan makanan, dan
faktor penggunaan teknologi. Faktor penggunaan teknologi seperti
kecanggihan gadget yang sudah bisa mengakses berbagai informasi
dan televisi yang memiliki berbagai jenis tontonan yang menarik

sehingga membuat anak lupa akan kegiatan yang lainnya.

3% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), him. 95.
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7) Faktor-faktor pendukung keberhasilan pembentukan anak usia dini
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan karakter tersebut adalah:
a) Orang tua
Orang tua menjadi faktor terpenting dalam pembentukan
karakter anak karefia orang tua paling dekat dengan anak sehingga
memiliki petanan” penting ‘dalamytumbuh kembang anak. Anak
adalal’ peniru yang sangat semputna, jadi selayaknya orang tua
menjadi panutan atau model yang baik'untuk dicontoh dan ditiru
anak. Orang tua memiliki peranan dalam pembentukan karakter anak
di rumah. Betapa pentingnya pendidikan dan pendampingan orang
tua untuk tumbuh kembang dan perkembangan anak, baik dari fisik
anak maupun psikis anak. Pembentukan karakter sopan santun di
mulai dari rumah, sehingga anak dapat mendiri dan bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri.*
b) Guru atau Pendidik
Guru atau pendidik menjadi salah satu faktor terpenting dalam
pembentukan karakter anak di sekolah. Ketika pembelajaran di
sekolah guru menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Guru yang
mengambil peran penting bagi peserta didik karena guru langsung
berinteraksi dengan anak dan anak selalu mengamati dan meniru

semua perkataan atau perilaku gurunya. Guru memiliki beberapa

35 Khadijah, Pendidikan Prasekolah, (Medan: Perdana Publishing, 2016), him. 32.
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peran dalam pembentukan karakter anak yaitu guru sebagai
pengajar, guru sebagai motivator dan guru sebagai pembimbing.
Guru memiliki kedudukan yang sama penting dalam pembentukan
karakter sopan santun anak. Jika orang tua membentuk karakter
sopan santun di rumah, jika guru membentuk karakter anak di
sekolah.

Para dguru menjadi®_temaga profesinal yang mampu
menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu, dapat menghasilkan
generasi yang bertanggung jawab, terdidik, berakhlak mulia, dan

mampu bersaing secara global.

c) Kematangan

Kematangan merupakan penentt dalam pembentukan
karakter sopan santun anak. Faktor kematangan yang berasal dari
fistk maupun psikis yang telah. mencapai kesanggupan dalam
menjalankan fungsinya belajar. Hal ini memberikan pola berfikir
dan berperilaku bagi anak yang sedang belajar, dalam kematangan
ketika menerima pembelajaran, schingga ketika guru memberikan
materi anak dengan mudah dapat menangkap dan mengingat serta

mengimplementasikan pembelajaran yang diberikan guru.’’

36 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

hlm. 45.

37 Al Tridhonanto, Membangun Karakter Sejak Dini, (Jakarta:Gramedia, 2012), hlm. 65.
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d) Lingkungan
Lingkungan hidup adalah lingkungan yang melingkupi
makhluk hidup, baik yang darat maupun yang udara, sedangkan
lingkungan manusia adalah lingkungan yaag melingkupinya,
khususnya darat, laut, udara, dan masyarakat. Dengan kata lain,
lingkungan hidupnerujuk pada segala sesuatu yang ada di sekitar
manusia dalam arti luas. Ada dua jenis lingkungan, yaitu: 1)
Lingktingan alam, alam yang mengelilingi manusia merupaan fakor
yang mempengaruhi perilaku manusia. 2)\ Lingkungan sosial,
manusia hidup bersama, sehingga manusia harus berintegrasi ke
dalam masyarakat. Oleh karena itu, | interaksi sosial akan
mempengaruhi pemikiran, sifat Kkepribadian, dan perilaku

seseorang.’®
Pembentukan karakter sopan santun melalui rekayasa faktor
lingkungan dapat melalui strategit 1) keteladanan 2) intervensi 3)
pembiasaan ‘yang dilakukan secara’ konsisten 4) penguataan.
Perkembangan dan pembentukan karakter sopan santun anak
memerlukan pengembangan keteladanan yang ditularkan, intervensi
melalui proses pembelajaran, pelatihan, dan pembiasaan secara terus

menerus dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten.

38 Dony Kusuma, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2004), hlm. 183.
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Penguatan karakter sopan santun juga harus dibarengi dengan nilai-
nilai luhur.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang dapat mendukung pembentukan karakter anak
usia dini seperti faktor orang tua, faktor guru atau pendidik, faktor
kematangan dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan dalam hal ini
adalah lingkuingan keluarga; lingkungan sekolah dan lingkungan
masyatakat. Anak tinggal dan hidup betdampingan dengan semua
lingkungan, sehingga lingkungan bisa menjadi faktor pendukung

dalam keberhasilan pembentukan karakter anak.

B. Penelitian Yang Relevan
Peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap temuan penelitian
sebelumnya dan temuan tersebut diuraikan sebagai berikut:

L. Penelitian tentang karakter di taman kanak-kanak diantaranya dilakukan oleh
Mega Nur Kholifatuly Aisa tahun 2021 dari [AIN QLenerogo, judul
“Manajemen Pendidikan Karakter Sopan Santun Pada Pendidikan Anak
Usia Dini di RA Muslimat Wardatul Muna Mlilir Dolopo Madiun”. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa rencana RA Muslimat Wardatul Muna
Mlilir Dolopo Madiun mempunyai ciri-ciri seperti peningkatan pendidikan
karakter menuju budi pekerti yang baik melalui program, prota, janji, RPPM

serta RPPH. Sedangkan tahap pelaksanan juga melakukan kegiatan sesuai

39 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hlm. 31.
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rencana yang disusun, sedangkan penilaian meliputi penilaian hasil
pembelajaran, laporan penilaian dan pemantauan hasil pembelajaran.*’
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitan saya adalah menggunakan
metode penelitian kualiatif dengan variabel yang dibahas adaah karakter
sopan santun. Perbedaan riset di atas dengan penelitian saya adalah tempat
yang dijadikan objek penelitian dan, pembahasannya tentang manajemen
dalam sekolah yang diteliti'dalam membentuk karakter sopan santun.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Firtia Nur Hasanab dan kawan-kawan pada
tahun 2023 dari Universitas Hamzanwadi, dengan judul “Pembentukan
Karakter Sopan Santun Anak Usia 5 Tahun Menggunakan Bahasa Krama
Inggil ”. Metode penelitiannya yaitu kualitatif tipe studi kasus, hasil dari
penelitian adalah anak terbiasa mennggunakan bahasa krama inggil sejak
dini, karakter sopan santun ditunjukan ketika anak berbicara bahasa krama
inggil, kesimpulannya apabila anak sudah terbiasa dengan pembiasaan ini
maka bisa menjadi bekal untuk kehidupan anak kedepannya.*' Persamaan
penelitian di atas. dengan penelitian/ saya adalah sama-sama membahas
tentang sopan santun anak usia dini menggunakan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian yang

akan penulis teliti dengan penelitian di atas terletak pada metode yang

40 Mega Nur Khoifatul Aisa, “Manajemen Pendidikan Karakter Sopan Santun pada
Pendidikan Anak Usia Dini di RA Muslimat Wardatul Muna Mlilir Dolopo Madiun”, Tesis (Madiun:
IAIN Ponorogo, 2021), hlm. 68.

41 Fitria Nur Hasanah dkk, “Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 5 Tahun
Menggunakan Bahasa Kama Inggil”, Jurnal Golden Age, Vol. 7, No. 01, Juni 2023, hlm. 55.
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digunakan dalam membentuk karakter sopan santun serta tempat yang akan
diteliti juga berbeda.

3. Jurnal penelitian yang dilakukan Fanny Risanti Rachmawati dan teman-
teman pada tahun 2022, dari UPI Kampus Tasikmalaya dengan judul
“Penanaman Sikap Sopan Santn Anak Usia Dini Melalui Pola Asuh
Keluarga”. Metode penelitiannyayyaitu penelitian kajian pusaka, hasil
penelitian yang didapatkan melalui kajiankepustakaan untuk mewujudkan
pribadi baik pefan orang tua penting dalam pembiasaan kepada anak melalui
pola asuhgmg dipilih. Pola asuh orang tua merupakan upaya mengoptimalkan
tumbuh kembang anak. Berdasarkan penelitian di atas disimpulkan orang tua
berperan penting dalam pembentukan karakter anak di rumah khususnya
karakter sopan santun.*? Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya
adalah membahas karakter sopan santun anak usia dini. Perbedaan penelitian
di atas adalah dalam proses metode yang digunakan dan dalam lingkungan
yang berbeda.

4. Penelitian dilakukan "Elsa Fazira Hasibuan tahun 2019, dari Universitas
Muhammadiyah|Sumatera Utara dengan judul “Upaya Peningkatan Sopan
Santun Anak Melalui Kegiatan Pembiasaan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Nomor 10 di Kecamatan Medan Perjuangan”. Metode penelitiannya yaitu
penelitian tindakan kelas, dari hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan

sopan santun anak, prasiklus memiliki hasil 28,32%, siklus I menunjukan

2 Fanny Risanti Rachawati dkk, “Penanaman Sikap Sopan Santun Anak Usia Dini Melalui
Pola Asuh Keluarga”, Jurnal PAUD Agamedia, Vol. 6, No. 2, Desember 2011, hlm. 175.



30

hasil 33,31%, siklus II meningkat menjadi 60,00% sedangkan siklus III hasil
naik pesat yaitu 85,02%. Berdasarkan data di atas, peningkatan kesantunan
melalui pembiasaan bisa efektif.*} Persamaan riset tersebut dengan riset saya
adalah membahas karakter sopan santun untuk anak. Perbedaan riset di atas
dengan penelitian saya adalah metode digunakan dalam mengumpulkan data
melalui penelitian kualitatif dan kuantitatif. untuk tempat yang diteliti juga
berbeda.

5. Jurnal penelitian dilakukan oleh I Gusti Ayu PuttySavitri serta teman-teman
pada tahun 2021, dari Universitas Pendidikan Ganesha Indonesia dengan
judul “Menstimulasi Perilaku Sopan Santun pada ‘Anak Usia Dini Melalui
Media Perrnainan Ular Tangga”. Penelitian menggunakan metode ADDIE,
tetapi riset hanya sampai tahap pengembangan. Dari riset ini memiliki hasil
sangat tinggl yaitu rata-rata CVR yakni 1,00 serta CVI 1.00. Sehingga APE
ular tangga perilaku valid serta bisa dipergunakan.** Petsamaan riset di atas
dengan riset yang akan dilakukan peneliti°adalah membahas sopan santun
anak yang penting dibentuk dan dikembangkanpada saat usia dini. Perbedaan
penelitian yang ditulis dengan riset tersebut adalah jenis metode penelitian

pengembangan (development) atau penelitian pengembangan model ADDIE.

43 Elsa Fazia Hasibun, “Upaya meningkatkan sopan santun anak melalui kegiatan pembiasaan
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Nomor 10 di Kecamatan Medan Perjuangan”, Skripsi (Sumatera
Utara Medan: UM Sumatera Utara, 2019), him. 33.

“1 Gusti Ayu Putu Savitri dkk, “Menstimulasi Perilaku Sopan Sntun Anak Usia Dini Melalui
Media Permainan Ular Tangga”, Jurnal Media dan Tekologi Pendidikan, Vol. 1, No. 2, Juni-
Agustus 2021, hlm. 48-56.
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C. Kerangka Berpikir
Karakter tidak bisa terbentuk secara spontan atau instan. Karakter dapat
terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang dikembangkan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan yang dilakukan setiap hari menjadikan

seseorang menjadi pribadi baik dan dianggap orang baik. Orang yang

berperilaku baik akan diang ik, dan orang yang berperilaku buruk

juga akan mempunyai arakat. Pembentukan karakter

sopan santun da gsung maksimal jika nnya dimulai sejak masa

kanak-kana an santun dapat dimulai ketika emasuki pendidikan

raudhotul athfal atau taman kanak- . Tujuan penerapan

karakter so antun supaya anak mampu menerapka a maaf, terimakasih
serta tolon ai dengan keperluannya. Manfaat y. apat diperoleh dari

sopan sant ampuan menjaga persaudaraan. De enerapkan metode

an'santun, guru dapat mendidik anak selalu mempunyai

ingga nantinya | dian yang
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Kerangka penelitian ini sebagai berikut:

Menurunnya sopan santun anak, Implementasi pembentukan
seperti masalah anak berebut bekal Karakter karakter sopan santun anak
makanan yang terjadi di TK Wates, sopan santun usia dini di PAUD Lab
Kabupate Kediri sehingga salah satu School FTIK UIN K.H.
anak berdarah di daerah wajah Abdurrahman Wahid

Pelaksanaan Evaluasi

rkarakter sopan santun

2.1 Kerangka



BAB 111
HASIL PENELITIAN
A.Profil PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

1. Sejarah Berdirinya PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurahman

Wahid Pekalongan
Sejarah berdirilya PAUD Lab“Sehool FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan in1 diawali atas prakarsa dari Ketua prodi PGRA yaitu Ibu
Siti Mumun Muniroh atau yang sering akrab dipanggil sebagai Bunda
Mumun.| PAUD' Lab School FTIK UIN K.Hi Abdurrahman Wahid
Pekalongan pada waktu awal berdiri bernama Lab School STAIN Pekalongan
dan mulat beroperasi tahun 2015 bertempat di Panjang Kota Pekalongan. Lab
school dibangun bertujuan awal untuk mewadahi mahasiswa STAIN
Pekalongan dulunya prodi PGRA sebagai tempat penclitian dan memberi
wadah tempat kerja langsung bagi bebérapa mahasiswa yang menjadi
pengajar di sana. Sclain itu, Lab school dibangun karena permintaan dari
karyawan maupun dosen yang bekerja di kampus agar bisa bekerja membawa
anak tanpa harus diganggu pada saat bekerja. Awalnya peserta didik dari Lab
school sendiri berasal dari internal kampus, kemudian berkembang ke

eksternal kampus juga.®’

4 Indah Rizqgiyati, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Senin, 16 Oktober 2023, Pukul 11.48 WIB.
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2. Profile PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurahman Wahid

Pekalongan

Berikut adalah profile PAUD Lab School FTIK UIN K.H.Abdurrahman

Wabhid Pekalongan yaitu sebagai berikut:

a.

1.

Nama RA: PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan

. NPSN : 69969065

Status : Akséditast A
Alamat RA" : Jl. Kusuma Bangsa No. 97 Pekalongan Utara Kota

Pekalongan; J1. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan

. Privinsi i Jawa Tengah

Kode/Pos : 51161

. Tahun Berdiri ;: 2015

SK. 1zin Operasional : 420/B.I/SK/09446

Kepala Sekolah : Indah Rizqiyati, S.H.I

3. Lokasi dan Letak Geografis PAUD Lab School FTIK UIN K.H.

Abdurahman Wahid Pekalongan

PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

berlokasi di dua tempat yaitu di kampus satu dan kampus dua UIN K.H.

Abdurahman Wahid Pekalongan. Lokasi lab school yang pertama terletak di

Gedung PAUD Labschool Kompleks Kampus 1 UIN K.H. Abdurrahman

46 Dukumentasi papan sekolah PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dikutip pada Selasa, 17 Oktober 2023.
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Wahid Pekalongan J1. Kusuma Bangsa No. 9 Kota Pekalongan, dan kedua
terletak di Gedung FTIK Ruang Lab School Kompleks Kampus 2 UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan JI. Pahlawan Km 5 Kajen Kabupaten
Pekalongan.
. Visi, Misi, dan Tujuan PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurahman
Wahid Pekalongan
a. Visi
Terwujudnya satuan PAUD terkemuka, dan kompetitif menuju
generagl yang shalih, cerdas, unggul dan moderat ditingkat global.
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan generasi yang
shalih, cerdas, unggul dan moderat.
2) Meningkatkan produktifitas dan pengembangan pendidikan di tingkat
global.
3) Menghasilkan generasi anak Indonesia berwawasan kebangsaan
dengan pendckatan kearifan local.
4) Mengembangankan dan memfasilitasi minat, bakat dan kreatifitas anak.
c. Tujuan
1) Terselenggaranya pendidikan untuk menghasilkan generasi yang
shalih, cerdas, unggul dan moderat.
2) Terwujudnya produktifitas dan pengembangan pendidikan di tingkat

global.
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3) Terwujudnya generasi anak Indonesia berwawasan kebangsaan dengan
pendekatan kearifan local.

4) Berkembangnya minat bakat dan kreatifitas anak.*’

—~\vf

47 Dokumentasi buku handbook PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dikutip pada Senin, 16 Oktober 2023.
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5. Struktur Organisasi Sekolah, Keadaan Guru, Peserta Didik, Sarana dan
Prasarana PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurahman Wahid

Pekalongan

a. Struktur Organisasi Sekolah

T lh1l-kl-flji}.-|i

Fackensiori, 5.E4, LIP4 Limia adatal Bhaleresh 500




b.

Keadaan Guru

Gambar.3.1 Handbook
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Guru merupakan seseorang yang mendidik, mengajarkan dan

membimbing ketika peserta didik berada di sekolah. Jadi guru mempunyai

peran/penting bagi peserta didik ketika di sekolah., PAUD Lab School

FTIKJUIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mempunyai beberapa

guru yaitu sebagai berikut:*3

Tabel 3.1

Daftar Guru PAUD Lab School FTIK

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

No | Nama Pendidik Alamat Pendidikan | Jabatan
1. | Indah Rizqivati, pLandungsari, Gg.19 Sl Kepala
S.H.I No.19 Pekalongan Sekolah
2. [‘Rachmasari, Griya Baros Permai 52 Guru
S.Pd.I, M.Rd No.2 Kelurahan Kelas
Kalibaros Kec.
Pekalongan Timur
Kota Pekalongan
3. | Dian Ningrum, | Desa Kalilembu Rt S1 Guru
S.Pd.I 01 Rw 03 Kec. Kelas
Karangdadap Kab.
Pekalongan
4. | Sri Susana J1. Selat Lombok 71 SMA Pengasu
Rt 05 Rw 10 h TPA
Panjang Wetan
Pekalongan

4 Dokumentasi buku handbook PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dikutip pada Senin, 16 Oktober 2023



5. | Kastiyah, S.Pd | Dukuh Cempreng S1 Guru
Rt 10 Rw 0 Desa Kelas
Wonopringgo Kec.
Wonopringgo Kab.
Pekalongan
6. | Afni  Serliana, | Prawasan Timur Rt S1 Guru
S.Pd 03 Rw 08 Kec. Kelas
Kedungwuni Kab.
Pekalongan
7. | Nadia  Utami, | Desadalipancur Rt S1 Guru
S.Pd 150 Rw 06, Kec. Kelas
Bojomh Kab.
Pekalongan
8. | Izha AliefagS.Pd }"Desa Wangandowo S1 Guru
Rt 07 Rw 04 Kec: Kelas
Bojong Kab.
Pekalongan

c. Keadaan Peserta Didik
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Peserta didik merupakan komponen yang penting dalam proses

pembelajaran. Jika tidak ada peserta didik, maka pembelajaran tidak bisa

berlangsung. Jumlah peserta didik kelas Arjuna (A) adalah 13 dan kelas

Yudistira (Byadalah 13. Berikut adalah tabelfidma-nama pesrta didik:*

Tabel 3.2
Kelas Arjuna

No.

Nama

Jenis Kelamin

Syahida Humaira Khair

Kelana Kais Ahmad

Aqueenta Al Qheyra Safaluna

Rizqgia Elmira Azmi

Muhammad Rizqon Famulagih

Nayla Sa’adah

Khoirizzulfa

M. Firman Hyatt Wijaya

Al i P EA Rl Pl Bl Ed o

Fatin Adzkiya Nafeesa

iz=llenlia-Aia-Alenlia-Aia=Alunline

4 Dokumentasi buku handbook PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dikutip pada Senin, 16 Oktober 2023



10. Khalid Muqgtada Gumilar Al-Faruq L
11. Syarifah Qurota A’yun P
12. Muhammad Idris L
13. Muhammad Zefran Anarghya P L
Tabel 3.3
Kelas Yudistira
No. Jenis Kelamin
1. L
2. P
3. L
4. P
5. P
6. P
7. L
8. heed Ahmad Al’Abqorie L
9. yis Lakshya Awani P
10. ptalia Nahidlah Fauztina P
11. ardhan Tsaqib Hafidz Athalla L
12. ris Nabih L
13. sha Filia Alfiarrahma P
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merupakan sarana dan prasarana di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan;

1) Ruang kelas

2) Kamar mandi

3) Komputer

4) Meja guru
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5) Kursi guru
6) Kursi tamu
7) Meja tamu
8) Almari

9) Rak sepatu

10) Dispenser

21) Perosotan

22) Bola dunia
23) Jembatan goyang
6. Kurikulum
Untuk memenuhi amanat undang-undang dan guna mencapai tujuan

pendidikan yang maksimal pada umumnya, serta tujuan pendidikan sekolah

khususnya, PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
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Pekalongan sebagai lembaga pendidikan dapat melaksanakan program
pendidikannya sesuai dengan karakteristik, potensi dan PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berdasarkan Kurikulum
2013 sebagaimana diuraikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4

Kurikulum PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdarrahman Wahid Pekalongan

Semester Tema Alokasi waktu
I Lingkungan 3
NKRI
Batik
Diri Sendiri
Binatang
Tanaman
11 Rekreasi
Pekerjaan
Alat komunikasi
Transportasi
Kebutuhan saya
Alam semesta
Api, udara, dan air

DWW W W AW ERIWW AN

B. Implementasi-Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-6-Tahun di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Implementasi “merupakan pelaksanaan™atau penerapan. Implementasi
biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Dalam konteks ini adalah implementasi pembentukan karakter sopan santun
anak usia dini. Berikut merupakan gambaran tentang implementasi pmbentukan
karakter sopan santun anak usia dini di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.
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PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di Pekalongan.
Lembaga tersebut berada di kawasan Panjang Kota Pekalongan dan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Pembentukan karakter sopan santun anak di Lab School
menjadi salah satu pembiasaan yang dilakukan guru dan peserta didik. Sopan
santun menjadi salah satu karakter dasar dan penting bagi anak usia dini.
Implementasi pembentukan karakter sopan Santun anak usia dini dilakukan
dalam pembelajaran dan pembiasaan dart awal masuk penyambutan,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Halini berdasarkan hasil
wawancara oleh Miss Rachma selaku guru kelas yudistira PAUD Lab School
FTIK UIN/K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengungkapkan sebagai
berikut:

“Implementasi pembentukan karakter anak usia dini di Lab school

diajarkan dan dilaksanakan anak ketika mulai dart penyambutan anak,

pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan inti lalu dilanjut proses evaluasi
pembelajaran,, Semuanya terapkan setiap.charinya agar terbentuknya
karakter sopan santun.”"

Hal serupa juga disampaikan oleh’ KepalasSekolah PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa:

“Implementasi pembentukan karakter sopan santun anak di Lab school ini

kita ajarkan dari KB atau Kelompok Belajar, karena Lab school ini pada

dasarnya terbagi menjadi tiga bagian yaitu KB, RA dan TPA. Sewaktu
anak masih di KB kita sudah mengajarkan dasar-dasar tentang sopan
santun seperti pada saat penyambutan anak di depan kelas oleh guru kelas,
anak diajarkan untuk salim kepada orang tunya dulu yang mengantar lalu

kepada ibu guru yang ada di depan. Hal itu juga dilakukan ketika anak
hendak pulang sekolah agar anak terbiasa,”!

0 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.

5! Indah Rizqiyati, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Senin, 16 Oktober 2023, Pukul 11.48 WIB
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Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru dalam
pembentukan karakter sopan santun anak adalah dengan pembiasaan yang
dilakukan oleh guru di sekolah dari awal anak masuk hingga anak pulang.
Tujuan dari hal tersebut yaitu anak dapat dengan mudah menerapkan hal-hal
yang diajarkan di sekolah, lalu ditetapkan di lingkungan sekitar anak, seperti
lingkungan keluarga, lingkungan tenian sebaya maupun lingkungan masyarakat.
Oleh karena itu, adadeberapa indikator sopan santun yaitu:

1. Sopan Santyn dalam Berbahasa
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tahap awal, anak
sudah mampu menerapkan sopan santun dalam segi betbahasa. Peserta didik
dapat mengimplementasikan pembiasaan-pembiaaan yang diajarkan oleh
guru di sekolah. Pembiasaan yang dilakukan di sekolah yaitu mengucapkan
salam ketika berangkat dan pulang sekolah, menjawab salam ketika ada yang
mengucap salams. berbicara dengan nada lemah lembut, baik dan sopan
kepada guru dan tcman sebaya, mengucapkan maaf, tolong dan terimakasih,
mengucapkan permisi | ketika lewat /di depan orang yang lebih tua, dan
menyapa teman ketika‘bertemu di jalan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan guru Kelas Arjuna di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa:
“Penyambutan anak di Labschool dimulai dari pukul 07.15 WIB. Guru
menunggu dan menyambut anak dengan senyum, sapa dan salam.
Ketika anak datang guru menyambut dengan senyuman, lalu menyapa
anak sambil mengajarkan anak bersalaman dengan anak, anak
mengucapkan “Miss Idris sudah datang” kemudian anak mengucapkan

salam “Assalamu’alaikum” sambil anak mencium tangan guru dan guru
pun balik mencium tangan anak didik, lalu guru mempersilahkan anak
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duduk untuk melepas sepatu dan meletakkanya di rak sepatu lalu masuk
ke dalam kelas.”>?

Guru juga selalu mengingatkan bahwa mengucap salam tidak hanya di
sekolah, tetapi di rumah juga. Apabila anak lupa tidak mengucap salam dan
menjawabnya guru akan mengingatkan dan menasihati anak untuk
melakukannya. Guru menjelaskambahwa mengucap dan menjawab salam itu
berarti mendoakan oramg terscbut, oleh, karena itu kita tidak boleh lupa
mengucap dan mefijawab salam.

Hal ini juga sependapat dengan guru Kelas Yudistira di PAUD Lab
School ETIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa:

“Penerapan sopan santun dalam berbahasa anak masuk kedalam
pembelajaran, mulai dari perencanaan, penerapan dan evaluasi selama
proses belajar anak disekolah, mulai dari penyambutan anak dan ketika
melakukan kegiatan belajar di kelas. Pada saat pembelajaran anak
sudah mampu mengucapkan kata-kata dengan/sopan dan lemah lembut
dengan guru maupun dengan teman sebaya. Anak juga sudah mampu
mengucapkan permisi atau izin terlebih dahulu ketika hendak keluar
kelas untuk buang air kecil atau sekedar minum air putih. Dari hal ini
kita bisamelihat bahwa anak sudah mampumenerapkan beberapa hal
yang diajarkan di sckolah ya mbak. 2?3

Berdasarkan wawancara dengan guru Kelas Yudistira, Ibu Rizka selaku
orang tua dari Jamsheed di Kelas Yudistira juga mendukung pendapat dari
Ibu Rachmasari selaku guru Kelas Yudistira yang menyatakan bahwa:

”Alhamdulillah anak saya, Mas Jamsheed sudah bisa menerapkan
sopan santun di rumah. Salah satu contohnya yaitu ketika Mas
Jamsheed ingin meminta bantuan, dia selalui mengucapkan tolong,
contoh kecil ketika ingin dibuatkan susu setiap hendak tidur, Mas
Jamsheed mengucapkan “Umi tolong Jamsheed buatkan susu ya”.
Terkadang semisal kita selaku orang tuanya lupa ketika ingin meminta

52 Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.

33 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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bantuan tapi lupa mengucapkan kata tolong, Mas Jamsheed yang

mengingatkan kita. Begitupun ketika dia mendapat sesuatu dari kita

selaku orang tua, mas Jamsheed mengucapkan terimakasih juga.”>*

Pembiasaan spontan atau dapat disebut juga pembiasaan yang tidak
terjadwal ini dilakukan oleh semua guru di Lab school baik di dalam maupun
di luar kelas. Pembiasaan spontan yaitu mengucapkan kata maaf, tolong dan
terimakasih. Guru selalu miengingatkan dan menasihati apabila anak lupa
menerapkan pembiaSaan ‘ketiga kata tarsebut. Pemberian pembiasan
mengucap ketiga kata tersebut bisa dilakukan ketika pembelajaran, melalui
cerita Bu Dian yaitu: “kita memberi pembelajaranpembiasaan tiga kata ajaib
yaitu maaf; tolong, dan terimakasih dalam pembelajaran juga, misalnya ketika
tema binatang sub tema ikan ada pembelajaran. memotong ikan dan
menjadikan wayang ikan, pasti seletah memotong ada banyak sampah kertas
yang tergunting berserakan di kelas, maka saya sebagai guru mengucapkan
tolong anak-anak sampahnya di buang ke tempat sampah ya. Lalu, setelah
selesai saya mengucapkan terimakasih, > Contoh lainya adalah ketika
terdapat anak yang bertengkar kemudian gurumengingatkan untuk meminta
maaf, kemudia guru menceritakan bahaya dari bertengkar.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara kepada Ibu dari Mas
Idris. Ibu Mas Idris menyampaikan bahwa:

“Mas Idris ada perkembangan baik dari kognitif dan perilakunya

khususnya sopan santun ketika masuk sekolah di Lab school ya mba.

Sekarang Mas Idris sudah bisa mengucapkan maaf ketika dia
melakukan kesalahan. Contoh kecil ketika dia sengaja atau tidak

5% Rizka Roikhana, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 24 Oktober 2023, Pukul 08.28 WIB.

55 Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.
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sengaja mengganggu atau nakal sama adiknya, dia langsung tau bilang

maaf. Mas Idris juga sudah mau menyapa temannya ketika bertemu di

jalan.”®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak sudah dapat
menerapkan karakter sopan santun dalam berbahasa di rumah maupun di
sekolah. Semua itu berkat dari komunikasi dan kerjasama guru dan orang tua
dalam mengingatkan anak pembiasaan sopan santun dalam berbahasa ketika
di rumah maupun disekolah.

2. Sopan Santundalam Berperilaku

Berdasarkan hasil observasi selama satu minggu, anak sudah mampu
menerapkan sopan santun dalam segi berperilaku. Peserta didik dapat
mengimplementasikan pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan oleh guru di
sekolah. Pembiasaan yang dilakukan di sekolah yait mencium tangan orang
tua ataupun guru ketika berangkat dan pulang sekolah] menghargai teman
yang sedang berbicara, tidak memotong pembicaraan orang tua ataupun guru
yang berbicara, dan membantu teman ketika ada kesulitan, duduk dengan
sopan, menunduk ketika berjalan melewati orang, memberi dan menerima
sesuatu dengan tangan kanan, mengantri ketika hendak cuci tangan, dan
mengaji pagi, serta duduk dengan sopan ketika pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pernyataan guru Kelas Yudistira di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa:

“Implementasi karakter sopan santun anak dalam berperilaku dilakukan

dari awal perencanaan pembelajaran, ketika pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Ketika perencanaan dilakukan ketika penyambutan anak

56 Nur Khifdhiati, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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yang dilakukan oleh guru piket, lalu anak diajarkan untuk salim atau
berjabat tangan kepada orang tua yang mengantar dan guru yang ada
di depan. Lalu, setelah anak memasuki kelas anak harus mengaji pagi
terlebih dahulu. Ketika kegiatan mengaji pagi, anak diajarkan untuk
mengantri dengan teman-temannya, kemudian ketika pembelajaran
anak diajarkan untuk menghargai orang yang masih berbicara, baik itu
ibu guru maupun temannya. Anak diajarkan tidak memotong
pembicaraan orang lain, sehingga dengan pembiasaan tersebut anak
lebih mudah dalam mengingat dan menerapkan di kehidupan sehari-
harinya.”>’

Pembiasaan begjabat “tangan wmerupakan salah satu proses
pembentukkan karakter sopan santun dalam betperilaku, dimana apabila anak
mau berjabat tangan dengan orang lain menjadi sbukti bahwa anak itu
menghargai, hormat dan perhatian kepada orang tersebut. Sikap menghargai
dan menghormati ini merupakan salah satu bentuk karakter sopan santun
dalam berperilaku.

Hal ini sependapat dengan guru Kelas Arjuna di PAUD Lab School
FTIK UIN KIH. Abdurrahman Wahid Pekalongan menyatakan bahwa:

“Anak-anak yang ada di Kelas Arjuna_sudah bisa menerapkan sopan
santun dalam berperilaku. Sebagai contoh kecilnya yaitu anak yang bisa
danmau mengantriketika hendak meneuci tangan pada saat jam makan
bekal mereka. Anak kelas Arjuna juga sudah bisa menerapkan perilaku
sopan santun ketika menerima dan memberi sesuatu dengan tangan
kanan. Pembiasaan memberi dan menerima dengan tangan kanan, kita
ajarkan ketika““pembelajaran”“berlangsung. Misalnya ketika kita
membagi buku untuk anak belajar, kita menggunakan tangan kanan.
Lalu ketika anak mengumpulkan hasil proyek pembelajaran hari ini
juga kita menerima menggunakan tangan kanan. Dari hal-hal kecil yang
sudah diterapkan setiap harinya, membuat anak akan terbiasa dan akan
diterapkan juga di rumah.”>®

37 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.

8 Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.
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Pembiasaan untuk memerima dan memberi dengan tangan kanan juga
sudah dilaksanakan di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan ini. Guru mencontohkan ketika proses pembelajaran
seperti yang sudah dijelaskan di atas. Selain memberi contoh guru juga selalu
mengingatkan jika anak lupa atau menolak untuk menggunakan tangan
kanan.

Pembiasaan mengantri ketika hendak, mengaji pagi atau cuci tangan
menjadi salahatu pembentukan karakter sopan santun dalam berperilaku.
Mengantri merupakan kegiatan yang mengajarkan anak tentang kesabaran
dan sopanm santun, dimana ketika anak mengantri itu terkandung nilai anak
harus sabar dan menghormati siapapun orangnya yang sedang mengantri
bersamanya. Guru juga menjelaskan kepada anak bahwa pembiasaan
menganttt bisa dilakukan anak di rumah, maupun di luar rumah.

Sopan santun dalam berperilaku pada dasarnya menjadi hal dasar yang
perlu diajarkan kepada anak usia dini, karena pada hakikatnya pembentukan
karakter itu memerlukan waktu yang cukup lama, bukan hanya satu sampai
dua minggu saja, Oleh karena itu, pembentukan karakter sopan santun anak
usia dini di Lab school diajarkan dan diterapkan setiap harinya, agar anak
selalu ingat akan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di sekolah. Upaya
pembiasaan sopan santun dalam berperilaku bertujuan agar anak memiliki

etika atau tata krama yang baik yang bisa diterapkan di berbagai lingkungan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rizka sebagai salah satu wali
murid dari Kelas Yudistira bahwa anaknya Mas Jamsheed sudah menerapkan
pembiasaan karakter sopan santun dalam berperilaku di rumah.

“Penerapan sopan santun dalam berperilaku perlu terus dilakukan dan
dingatkan kepada anak usia dini, karena usia dini masih sangat perlu
pengulangan-pengulangan agar membekas di memorinya kelak. Mas
Jamsheed sudah bisa ménesapkan sopan santun ketika dia melewati
orang yang masih 4duduk atau melewati orang tua, dia selalu
mengucapkan pemhisi dan ‘menundukan badanya. Menurut saya, itu
sudah menjadighilai tambahan ‘bagi anak usia dini yang memiliki tata
krama atauadab ketika dengan orang lain.”>’

Hal ini diperkuat juga dengan pendapat salahysatu wali murid Kelas
Arjuna yaitu Ibu Nur Khifdhiani yang menjelaskan peningkatan sopan santun
anaknya setelah masuk ke Lab school.

“Saya melithat bahwa ada peningkatan sopam santun di anak saya
khususnya sopan santun berperilaku. Sekarang Mas Idris sudah bisa
menerapkan pembiasaan yang ada di sekolah seperti duduk dengan
sopan, tida memotong pembicaraan ketika orang tua sedang berbicara
dan yang paling membuat saya terkejut sekarang Mas Idris sudah tau
etika Ketika melewati orang yang sedang duduk atau orang yang lebih
tua dengan. mengatakan permisi dan.menundukan Kkepala atau
badannya.”°

Berdasarkan, hasil wawancara dengan guru dan wali murid dapat
disimpulkan anak sudah bisa menge¢tahui dan menerapkan pembiasan baik
yang diajarkan oleh guru di sekolah, serta bisa diterapkan di lingkungan

sekolah dan lingkungan rumah. Pembiasaan baik tersebut perlu terus

dilakukan secara rutin dan diingatkan apabila terkadang anak lupa.

%9 Rizka Roikhana, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 24 Oktober 2023, Pukul 08.28 WIB.

0 Nur Khifdhiati, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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3. Sopan Santun dalam Berpakaian
Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti, anak sudah
bisa menerapkan sopan santun dalam berpakaian. Sopan santun dalam
berpakaian diajarkan oleh guru melalui pembiasaan dan pembelajaran di
kelas. Guru mengajarkan anak agar berpakaian bersih dan rapi, memotong
kuku dan memakai seragafm yang sesuai dengan jadwal berpakaian, dan
menutup aurat sesuaidengan jenis kelaminketika praktek sholat.
Pembiasaan memotong kuku anak dilakukan ketika hari senin guru
mengecel dulu kuku-anak masih panjang atau pendek. Apabila kuku anak
masih panjang, lalu guru memotong kuku anak sambil bercerita dan memberi
pengertian bahwa pembiasaan memotong kuku agar bersih itu penting dan
anak bisa meminta kepada orang tua jika belum memotong kukunya. Selain
itu pembiasaan menutup aurat juga diajarkan oleh guru ketika pembelajaran
sholat dhuha. Ketika akan melaksanakan sholat gurt menjelaskan tentang
aurat laki-laki dan perempuan. Aurat laki-laki itu dari pusar sampai ke telapak
kaki, sehingga wuntuk laki-laki ketika sholat memakai sarung. Aurat
perempuan itu s¢luruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, makanya
perempuan ketika sholat memakai mukenah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan guru Kelas Yudistira di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa:
“Anak-anak Kelas Yudistira sudah tau dan sudah paham tentang
menutup aurat ketika hendak melaksanakan sholat. Anak Kelas
Yudistira juga sudah mengetahui perbedaan antara aurat laki-laki
dengan aurat perempuan. Terkhususnya ketika pembelajaran

melaksanakan sholat dhuha anak sudah tau jika anak laki-laki sholat
menggunakan sarung dan peci, lalu anak perempuan menggunakan
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mukenah. Kami selaku guru selalu menjelaskan dan mengingatkan
akan adab sebelum sholat, ketika sholat dan sesudah sholat. Selain itu,
kami selaku guru juga tidak lupa untuk selalu mengingatkan ketika anak
lupa.”®!

Pendapat lain juga diperkuat oleh pendapat guru Kelas Arjuna PAUD
Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan bahwa
pembiasaan memotong kuku di'Lab school.

“Sopan santun dalam berpakaian anak PAUD Lab School FTIK UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,juga kami terapkan ketika anak
berangkat di hari” senin lalu kami mengecek dari seragam sampai
dengan gkebersihan kuku. Apabilal anak lupa memotong dan
membersihkan kuku, maka kami sebagai guru akan membantu
memotongkan kuku anak sambil menasihati'bahwa kebersihan kuku itu
penting karena apabila kuku kotor maka Ketika anak makan
menggunakan tangan, makanan yang dimakan otomatis menjadi kotor
dan akan mengakibatkan anak sakit., Maka kebersihan dari seragam
hingga kukupun sangat penting bagi anak.”®

Berdasarkan wawancara dengan dua guru kelas di atas, pendapat lain
yang memperkuat yaitu ketika peneliti mewawancarai salah seorang wali
murid Kelas Yudistira mengatakan bahwa:

“Ada salah satu kejadian yang membuat saya senang dan terkejut mba,
Mas Jamsheed sudah bisa membedakan antara laki-laki dan perempuan,
baik dari jenis kelamin dan/ auratnya. Ketika bertemu dengan
perempuan yang belum kenal lalu diajak untuk bersalaman Mas
Jamsheed hanya menaruh tangannya di depan dada sambil tersenyum
dan menunduk.“Ttu"sekctika membuat saya terkejut mba. Lalu ketika
sholat dia sudah tau aurat laki-laki itu dari pusar sampe ke mata kaki,
dan tau bahwa apabila laki-laki bersentuhan kulit dengan perempuan
yang bukan mahromnya akan batal wudhunya.”®?

61 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.

62 Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.
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Upaya guru dalam membentuk katakter sopan santun dalam berpakaian
sudah semaksimal mungkin diajarkan kepada anak di sekolah. Selain selalu
mengajarkan guru juga selalu mengingatkan dan menasihati apabila anak
lupa. Tetapi semua itu juga diperlukan dukungan dari orang tua agar tetap
mengajarkan, mencontohkan, dan menasihati ketika anak lupa, sehingga
komunikasi antara guru dengan wali murid harus terjalin baik.

Hal ini sependdpat dengan Kepala Sekolah PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdarrahman Wahid Pekalongan‘yangimenyatakan bahwa:

“Komunikasi antara guru dan orang tua atau wali murid harus baik,
karena itu guru untuk bentuk nonformalnya guru membentuk grup
whatshap agar apabila ada pengumuman mendadak atau bahkan ada
kendala kepada anak wali murid bisa komunikasi dengan gadgetnya.
Pihak sekolah juga membuat agenda pertemuan antara guru dan wali
murid dengan kegiatan masa orientasi wali murid dan pertemuan wali
murid satu semester dua kali. Pada pertemuan masa orientasi wali murid
berisi tentang kebijakan-kebijakan sekolah dalam membentuk karekter
anak. Pada pertemuan wali murid satu semester dua kali tersebut kita
isi/dengan materi keparentingan, tidak lupa Kita ingatkan lagi pada
kesepakatan bersama tentang mendidik dan membentuk karakter anak
slalisatunya sopan santun.”%*

Berdasarkan hasil wawancara daridkelapa sekolah, gutu kelas dan orang
tua dapat disimpulkan'bahwa anak sudah paham tentang penerapan sopan
santun dalam berpakaian. ' Bukan hanya sudah paham tetapi anak juga sudah

bisa menerapkan pembentukan karakter sopan santun tersebut ketika di

rumabh, di sekolah dan di lingkungan masyarakat.

% Indah Rizqiyati, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Senin, 16 Oktober 2023, Pukul 11.48 WIB.



54

C. Faktor-faktor Pendukung dan Faktor-faktor Penghambat Pembentukan
Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-6 Tahun di PAUD Lab School FTIK
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dalam implementasi pembentukan karakter sopan santun anak usia dini di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan terdapat
faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi pihak-pihak yang terkait dalam
proses pembentukan kar@kter sopan santun.

1. Faktor-faktor Pendukung Pembentukan Karakterysopan Santun Anak Usia
Dini
a. Faktor orang tua
Orang tua menjadi faktor utama dalam membentuk karakter anak di
rumah, Karena orang tua hampir 24 jam bersama anak, karena
terbentuknya karakter sopan santun bagi anak tidak lepas dari keteladanan
orang tua. Perilaku pertama yang ditiru anak adalah perilaku ayah dan
ibunya. Anak akan mengamati dan mencontoh hingga menerapkan apa
yang dilihat dan diajarkan orang tua di rumah. Dorongan dari orang tua
sangatlah penting dalam pembentukan karakter sopan santun anak sejak
dini, karena orang tua menjadi motivator dan fasilitator dalam lingkungan
keluarga. Selain itu orang tua juga menjadi sosok pengawas bagi anak agar
anak selalu ingat dan menerapkan karakter sopan santun di rumah.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali murid Kelas
Arjuna yang menyatakan:

“Terkadang anak bisa lupa yang mba tentang hal-hal yang diajarkan
kepada dirinya, baik itu dari orang tua maupun dari guru. Menurut
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saya tugas orang tua juga menjadi motivator bagi anaknya, yaitu
dengan selalu memberikan dukungan bagi anak dalam
mengimplementasikan karakter sopan santun di rumah, maupun di
sekolah. Selain itu orang tua juga bisa menjadi pengawas bagi anak
jika anak melakukan kesalahan dalam bertindak, maka orang tua
harus selalu meningatkan.”%’

Hal itu juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru Kelas
Arjuna yang menyatakan: £Se€lain guru yang menjadi faktor pendorong
pembentukan sopangSantun, ada orang tua juga yang menjadi faktor
penting dalamf pembentukan  karakter sopan santun anak di rumah.
Kedekatan anak yang lebih lama dengan ‘orangitua di rumah itu juga
menjadi faktor anak lebih mudah untuk meniru karakter dari orang tua.
Oleh 'karena /itu, orang tua harus berhati-hati dalam bertindak dan
berpetilaku di depan anak.”%

Orang tua yang ideal dituhkan oleh anak dalam pemebentukan
karakter sopan santun anak. Ideal dalam hal ini adalah oaring tua yang
selalu mendukung dan antusias atas perkembangan anak dalam hal
apapun, scperti anakiyang sudah meénerapkan karaktef sopan santun di
lingkunganterkecil yaitu keluarga/

b. Faktor guru
Guru adalah suatu panutan bagi peserta didiknya. Pentingnya

peranan guru bagi peserta didik karena guru memiliki kedudukan sebagai

pengajar, motivator, dan pembimbing. Guru sebagai pengajar, memberi

5 Nur Khifdhiati, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.



56

ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang semula tidak tahu, sehingga
mereka menjadi tahu. Guru sebagai pengajar juga berfungsi dalam
menumbuhkembangkan rasa ingin tahu peserta didik, dan menumbuhkan
percaya didik anak usia dini. Guru sebagai motivator memilki peranan
bahwa guru menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik, dan menjadi
pendukung bagi pesertadidik.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yaitu: “Guru menjadi
peranan penting dalam pembentukan karakter'sopan santun anak karena
guru memiliki beberapa peranan diantaranya yaitu guru menjadi pengajar
dan guru menjadi motivator. Guru menjadi pengajar dalam pembelajaran
yaitu ketika anak belum mengetahui sopan santun dalam belajar di kelas
sepertl duduk dengan sopan dan rapih ketika pembelajaran, lalu ketika
jamnya memakan bekal anak diajarkan untuk mencuci tangan dan
membaca doa ‘sebelum makan dan setelah makan, schingga anak menjadi
tahu adab makan dan minum. Guru menjadi motivator yaitu guru selalu
mendukung perkembangan anak, /baik dalam kognitif maupun dalam
pembentukan karakter. Contoh mudahnya yaitu ketika pembelajaran tema
binatang sub tema nyamuk guru mengapresiasi anak ketika sudah
menerapkan karakter sopan santun yaitu megucapkan bagus sayang sudah

mau bersabar dalam mengantri, ketika anak mau memperhatikan
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pembelajaran juga guru perlu mengucapkan terimakasih karena telah
menghargai miss yang masih berbicara.”®’

Guru sebagai pembimbing, seorang guru harus tahu dan paham
tentang keunikan dan perbedaan yang dimiliki peserta didik. Guru juga
berperan dengan baik dalam membimbing dan menasihati peserta didik,
jika peserta didik lupa atau sengaja,tidak mau menerapkan karakter sopan
santun.

Hal i dibuktikan dengan wawaneara dengan guru Kelas Arjuna,
beliau menyatakan:

“Guru juga bisa berperan sebagai pembimbing anak ketika di

lingkungan sekolah. Penerapan dari guru yaitu selalu membimbing

anak dalam pembentukan karakter sopan samtun anak usia dini,
dengan guru mengetahui karakter setiap peserta didiknya, karena
karakter setiap peserta didik itu berbeda, memiliki keunikan sendiri-
sendiri. Contoh kecilnya yaitu ketika ada anak yang berkelahi ketika
pembelajaran guru membimbing dan mengingatkan bagaimana hal
yang harus dilakukan ketika melakukan kesalahan, dan memberi
penjelasan kepada anak bahwa kita semua 1tU teman harus saling
fenyayangi dan menghormati.”%®

c..Eaktor kematangan

Faktor, kematangan menjadi ' salah “satu faktur pendorong
keberhasilan dalam pembentukan karakter sopan santun anak usia dini.
Faktor kematangan berasal dari fisik dan psikis yang telah mencapai

kesanggupan dalam menjalankan fungsinya. Hal ini memberikan pola

berfikir dan berperilaku bagi anak yang sedang belajar, ketika kematangan

7 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.

% Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.
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dalam proses menerima pembelajaran, sehingga ketika guru memberikan
materi anak dengan mudah dapat menangkap dan mengingat serta
menerapkan atau mengimplementasikan pembelajaran yang diberikan
guru tersebut.
Seperti yang diungkapkan oleh guru Kelas Arjuna menyatakan:
“Bahwa pembentukan karakter anak juga dipengaruhi oleh fisik dan
psikis yang ada dalam diri anak, karena fisik dan psikis anak ini
memiliki peran penting bagi'pembentukan karakter anak khususnya
dalam hal ini sopan santun. Kematangan ini dapat membantu untuk
kemampuan berfikir anak sehinggaanak dengan mudah menangkap
pembelajaran yang diberikan guru. Misalnya gini ya mba, usia anak
5 tahun penyerapan lebih baik dari pada usia anak yang masih 4
tahun, karena disebabkan oleh kematangan fisik dan psikis anak.”’
Pendapat di atas diperkuat dengan pernyatan guru Kelas Yudistira
yaitu [Bu Rachmasari yang menyatakan :”Pembentukan karakter anak
terjadi dalam fisik dan psikis anak dipengaruhi oleh faktor kematangan
yang dapat membentuk fungsi organ otak anak sehingga anak siap untuk
menerima semua kegiatan pembelajaran yang-telah dirancang oleh guru
dalam membentuk Katakter sopan sadtun anak.””°
Dari “hasil pengamatan peneliti (ketika pembelajaran selama
seminggu, kelas“¥Yudistira terlihat“lebih“semangat dan antusias ketika
pembelajaran. Banyak anak yang tampak memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi, itu terlihat dari banyaknya anak yang bertanya kepada guru saat

pembelajaran sedang berlangsung. Anak juga tampak begitu percaya diri

% Dian Nigrum, Guru Kelas Arjuna, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Jumat, 20 Oktober 2023, Pukul 12.23 WIB.
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ketika guru menginstrusikan anak untuk mengulang satu-satu
pembelajaran yang diberikan guru.
. Faktor lingkungan

Lingkungan menjadi faktor terakhir dalam pembentukan karakter
sopan santun anak usia dini. Faktor lingkungan sangat berpengaruh
terhadap pembentukan Karakter sepan santun anak. Yang mana ketika
anak hidup di lingkungan yang batkmakaakan terbentuklah karakter yang
baik pula. Begitu juga sebaliknya. Ketika anakshidup di lingkungan yang
tidak baik maka tidak baik pula karakter pada diri anak. Begitu pula
karakter sopan santun pada anak. Memerlukan dukungan lingkungan yang
baik agar tercipta sopan santun yang baik pula.

Pembentukan karakter sopan santun melalui rekayasa faktor
lingkungan dapat melalui strategi: 1) keteladaman 2) intervensi 3)
pembiasaan ‘yang dilakukan secara konsisten 4) penguataan.
Perkembangan dan pembentukan karakter sopan santun anak memerlukan
pengembangan, keteladanan yang ditularkan, intervensi melalui proses
pembelajaran; pelatihan, dan pembiasaan secara terus menerus dalam
jangka panjang yang dilakukan secara konsisten. Penguatan karakter sopan
santun juga harus dibarengi dengan nilai-nilai luhur.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara wali murid anak Kelas
Yudistira menyatakan bahwa:

“Menurut saya benar bahwa lingkungan sangat mempengaruhi

terbentuknya karakter anak khususnya dalam hal ini karakter sopan

santun, maka dari itu hendaknya sebagai orang tua senantiasa selalu
mengawasi lingkungan tempat bergaul anak. Jangan sampai anak
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bergaul dengan orang yang salah, karena anak belum bisa
membedakan perbuatan yang benar dan mana yang salah. Maka dari
itu sebaiknya anak dimasukan ke dalam pendidikan seperti KB, TK
ataupun RA.”7!

Selanjutnya wawancara dengan wali murid Kelas Arjuna, beliau
mengatakan: “Sebaiknya anak-anak yang memasuki usia dini sudah
dimasukkan ke dalam lingkingan sekolah, yang mana nanti lingkungan
tersebut dapat membehntuk karakter anak khususnya karakter sopan santun
anak. Perbedaan anak yang sudah sckolah dengan yang belum biasanya
sangat signifikan, karena di sekolah anak dibentuk menjadi pribadi yang
lebih (baik, baik itu mandiri, percaya diri, tanggung jawab dan sopan
santun, sehingga perkembangan anak sesuai dengan usianya.”’?

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru Kelas Arjuna
yang menyatakan:

“Guru menjadi pembentuk karakter di sekolah, dan orang tua
menjadi- pembentuk karakter di rumah. Harus adanya komunikasi
serta kegjasama yang baik antara guru.dengan orang tua. Kecrjasama
dalam hal inivadalah ketika anak diramah orang tua juga harus tetap
membimbing dan menasihati amak jika __asak ‘lupa dalam
pembelajaran dan pembiasaan yang diajarkan di sekolah, sechingga
anak “akan lebih mudah/ dalami mengimplementasikan atau
menerapkan yag diajarkan guru di sekolah, khususnya dalam hal ini
karakter'sopan santun.”’?

Jadi peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor-faktor

pendukung dalam pembentukan karakter sopan santun anak di PAUD Lab

"I Rizka Roikhana, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 24 Oktober 2023, Pukul 08.28 WIB.
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School FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid adalah faktor orang tua,
faktor guru atau pedidik, faktor kematangan, dan faktor lingkungan.
Keempat faktor di atas ini sangatlah terkait dan berpengaruh bagi
terbentuknya karakter sopan santun anak usia dini.

2. Faktor-faktor Penghambat Pembentukan Karakter sopan Santun Anak Usia
4-6 Tahun di PAUD Lab#¢School EITK UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan
a. Faktor Asupan Makanan

Asupan makanan menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan anak dalam mengikuti pembelajanan. Ketika anak kurang
dalam pemberian asupan makanan oleh orang tuamya, maka anak akan
cenderung lemas dan lemah dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara dengan salah satu wali murid Kelas Yudistira
yaitu: “Betul sekali mba, asupan makanan sangat penting dalam proses
belajar anak di sekolah. Saya selalu usahakan untuk mas Jamsheed selalu
sarapan sebelum berangkat ke sekolah, agar'ketika pembelajaran dia bisa
mengikuti dengan'baik.””*

Selain itu, ditambahkan dari hasil wawancara dengan Ibu

Rachmasari selaku guru Kelas Yudistira yaitu: “Kami selaku guru selalu

mengingatkan kepada orang tua dan anak didik agar selalu sarapan

sebelum berangkat sekolah. Asupan makanan anak sangat penting sekali

4 Rizka Roikhana, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 24 Oktober 2023, Pukul 08.28 WIB.
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dalam proses pembelajaran anak di sekolah, karena ada satu waktu ada

anak yang tidak sarapan ketika berangkat sekolah dan ketika dia di sekolah

dia lemas dan sulit untuk mengikuti pembelajaran mba. Oleh karena itu,

pasti kami selalu mengingatkan kepada anak pentingnya sarapan bergizi

dan membawa bekal makanan yang sehat.””

Asupan makanangyang kusang akan menjadi salah satu faktor

penghambat dalamd proses pembelajaramydan pembentukan karakter anak
di sekolah,Khususnya karakter sopan santun. Oleh karena itu, solusi dari
permagalah tersebut yaitu orang tua perlu memberikan sarapan sebelum
berangkat sekolah dan membawakan bekal anak yang sehat sehingga anak
bisa mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik.

b. Faktor Penggunaan Teknologi

Faktor penggunaan teknologi, seperti contoh adanya televisi dan

gadget. T¢levisi merupakan alat elektronik yang bisa mengeluarkan suara
dan gambar. Gadget merupakan perangkat elektronik kecil yang memiliki
fungsi khusus: Orang tua harus /perlu hati-hati dalam memilih dan
mengawasi anak ketika menonton dua teknologi tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan hasil wawancara: ‘“Pengaruh dari tontonan gadget
maupun televisi menjadi salah satu faktor penghambat dalam
pembentukan karakter sopan santun anak usia dini. Kita sebagai orang tua

perlu mendampingi dan mengawasi anak ketika menonton televisi dan

75 Rachmasari, Guru Kelas Yudistira, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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gadget. Pendampingan dan pengawasan tersebut harus ekstra, karena anak
yang sering kali mudah untuk meniru apa yang ditonton. Hal ini bisa
berhubungan dengan pembentukan karakter sopan santun anak yang akan
menurun. >

Durasi dalam menonton televisi dan gadget juga perlu di batasi orang
tua, karena anak terkadafig yang sudah asik dan suka dengan video atau
tayangan yang ditonton akan menjadi lupa akan kewajiban anak yang
lainnya. Halfini seSuai dengan hasil wawancara,Ibu Nur Khifdhiati yaitu:
“Anakyang sudah asik dengan kegiatan yang dilakukan akan menjadi lupa
pada kewajiban yang lain anak seperti belajar. Maka dari itu, saya selaku
ibu akan mengingatkan kepada anak bahwa sekarang sudah waktunya
untukimelakukan hal lain, misalnya tidur, mandi atau belajar. Oleh karena
itu, saya perlu memberi waktu berapa lama anak bermain dengan gadget
atau menonton televisi.””’

Sekolah juga:memberikan pelatihan atau seminar parenting kepada
orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak ketika di rumah. Seminar
parenting di lakukan setiap satu sampai dua kali dalam satu semester. Hal
ini diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah yang menyatakan:

“Kami juga memberikan edukasi kepada orang tua bagaimana

mengasuh anak dengan baik. Pemberian edukasi dilakukan dalam

satu semester sebanyak satu sampe dua kali ketika seminar parenting
orang tua. Inti dari seminar tersebut adalah bagaimana cara

mengasuh anak dengan baik dan benar serta mengingatkan bahwa
perlu adanya pembiasaan di sekolah maupun di rumah, agar anak

76 Rizka Roikhana, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 24 Oktober 2023, Pukul 08.28 WIB.

77 Nur Khifdhiati, Orang Tua, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, Pukul 11.58 WIB.
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tetap ingat dan mudah dalam menerapkan nilai-nilai yang baik,
khususnya pembentukan karakter anak yaitu salah satunya sopan
santun.”’®

Dari penjelasan di atas peneliti bisa menyimpulkan bahwa faktor

penghambat dalam pembentukan karakter sopan santun anak di PAUD

Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ada dua

yaitu faktor asupan m faktor penggunaan teknologi berupa

78 Indah Rizqiyati, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Senin, 16 Oktober 2023, Pukul 11.48 WIB.



BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pada bab IV ini, peneliti memaparkan berdasarkan analisis dari hasil
penelitian implementasi pembentukan karakter anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, serta faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam imiplementasi pembentukan karakter sopan santun
anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab School"ETIKGUIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Analisi§ pada penelitian ini. menggunakan data yang didapatkan

selama penelitian berlangsung.

A. Analisis Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-
6 Tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

Pembentukan karakter sopan santun pada peserta didik merupakan salah
satu hal yang penting dan perlu karena akan membentuk peserta didik menjadi
pribadi yang memiliki karakter budi pekerti dan tata krama yang baik dan benar.
Sopan santun merupakan peraturan hidup tentang etika, tata krama, aturan, dan
norma dalam berkehidupan dalam berbagai lingkungan, baik dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan bermasyarakat.

Pembentukan karakter sopan santun merupakan proses membentuk tata
krama, etika, dan budi pekerti dalam pematangan kejiwaan anak yang
membutuhkan waktu panjang. Pembentukan karakter pada anak memang
membutuhkan waktu yang cukup lama, khususnya dalam hal ini karakter sopan

santun. Pembentukan karakter sopan santun perlu dilakukan melalui

65
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pembiasaan-pembiasaan di rumah maupun di sekolah secara terus menerus. Hal
tersebut sebagaimana menurut Mohammad Saroni dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Karakter Tanpa Kekerasan Upaya Membentuk Karakter Bangsa
Yang Lebih Baik yang menyatakan bahwa tujuan dari pembentukan karakter
untuk anak usia dini adalah pematangan kejiwaan anak melalui proses panjang
sesuai dengan perkembangan dan pertuthbuhan anak.”

Pembentukan karakter sopan santun anak usia dini terbagi berdasarkan
jenisnya yang petlu dikenalkan untuk anak® Adayindikator-indikator yang
dijabarkan melalur implementasi pembentukan karakter anak usia dini usia 4-6
tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yaitu sopan santun dalam berbahasa, sopan santun dalam berperilaku, dan sopan
santun dalam beérpakaian. Berikut adalah penjelasan dari indikator-indikator di
atas sebagat berikut:

1. Sopan santun dalam berbahasa
Sopan santun dalam berbahasa merupakan salah satu jenis sopan santun
yang perlu anak ketahui sejak usia dini. Sopan$antun dalam berbahasa yaitu
sopan santun, etika, atau tata krama dalam segi berkomunikasi atau berbicara
seseorang kepada orang lain. Sopan santun dalam berbahasa meliputi semua
kegiatan yang ada di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, baik dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan

evaluasi pembelajaran.

7 Mohammad Saroni, Pendidikan Karakter Tanpa Kekerasan Upaya Membentuk Karakter
Bangsa Yang Lebih Baik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 17.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Rachma selaku guru Kelas
Yudistira bahwa sopan santun berbahasa ketika perencanaan contohnya
seperti waktu penyambutan anak di depan kelas. Ketika penyambutan anak
mengucapkan salam dan mengucapkan kata yang sopan kepada ibu guru di
depan bahwa anak telah sampai di Lab school. Penerapan mengucapkan maaf
dan tolong ketika pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. Penerapan
mengucapkan maaf ketika anak melakukamkesalahan baik kepada ibu guru
maupun kepadd teman sebaya. Penerapan mengueapkan tolong ketika anak
membutuhkan pertolongan. Ketika pembelajaran‘juga anak bisa mengetahui
kapan gilirannya dia berbicara, yaitu ketika guru atau teman sebaya sudah
selesai berbicara, lalu penyampaian ketika mengemukakan pendapat
menggunakan bahasa yang sopan santun dan lemah lembut. Sopan santun
dalam evaluasi pembelajaran diterapkan ketika anak mengucapkan salam
ketika pulang, menyapa teman saat di jalan.

Hal ini sesuai dengan teori dari Yonsa, yang dikutip dari Jurnal yang
berjudul Menjalin, Hubungan Sosial Melalui Kesantunan Berbahasa, yang
menyatakan bahwa sopan santun, ¢tika atau tata krama dalam berbahasa
merupakan hal penting yang harus diperhatikan guru dan peserta didik agar
tercipta kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan lancar, baik dalam
perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.’” Menurut Avita Febri

Hidayana dan Siti Fatonah dikutip dalam Jurnal Kependidikan Islam Berbasis

8 Yonsa, “Menjalin Hubungan Sosial Melalui Kesantunan Berbahasa”, Jurnal Ilmiah
Saraswati, Vol. 2 No. 1 (Juni 2020), hlm. 77.
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Sains yang berjudul "Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan perilaku Sopan
Santun Siswa Kelas III MI Nurul Ulum”, sopan santun dapat diartikan sebagai
cara yang sesuai dengan norma-norma yang dapat membantu dalam
berinteraksi dengan orang lain sehingga akan menjalin hubungan saling
menghargai dan menghormati.®!

Menurut analisis péneliti mengenai implementasi pembentukan
karakter sopan santud dalam berbahasa anak usia dini yang di lakukan guru
di PAUD LabfSchool FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
terbilang sangat baik, karena anak sudah ditanamkan karakter-karakter sopan
santun dari usia dini seperti, mengucapkan salam, 'berbicara dengan lemah
lembut Kepada orang tua, guru, maupun teman sebaya, menggunakan kata-
kata sopan saat berbicara, menyapa teman ketika bertemu teman di jalan,
pembiasaan mengucapkan kata permisi, tolong, /maaf dan terimakasih.
Pembiasaan dan keteladanan ucapan permisi, maaf; tolong dan terimakasih
sangat tepat untuk diucapkan dalam penanaman moral yang berkaitan dengan
pembentukan karakter sopan santun bagi peserta didik. Dengan pembiasaan
tersebut yang dilakukan secara terus menerus di sekolah dapat menjadikan
generasi yang berkualitas.

2. Sopan santun dalam berperilaku
Pembentukan karakter sopan santun pada anak memerlukan jangka

waktu yang panjang, perlu adanya pembiasaan dan keteladanan pada guru dan

81 Avita Febri Hidayana dan Siti Fatonah, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan perilaku
Sopan Santun Siswa Kelas IIT MI Nurul Ulum”, Jurnal Kependidikan Islam Berbasis Sains, Vol. 2
No. 1, (2017), hlm. 76-77.
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orang tua. Sopan santun dalam berperilaku di PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan meliputi semua kegiatan belajar dan
bermain, baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Sebagaimana yang sudah diungkapkan oleh Ibu Dian Ningrum selaku
guru Kelas Arjuna bahwa sopan santun dalam berperilaku sudah diterapkan
atau diimplementasikan oleh pesertaydidik di Lab school, contohnya ketika
perencanaan pembelajaran anak meneium tangan orang tua ketika berangkat
dan mencium.tangan guru ketika datang ke sekolah dan mengantri ketika
hendak miengaji pagi. Penerapan sopan santun dalam berperilaku yang
diimplementasikan ketika pelaksanaan pembelajatan yaitu duduk dengan
sopan ketika pembelajaran, tidak memotong pembicaraan guru maupun
teman yang sedang berbicara, memberi dan menerima sesuatu dengan tangan
kanan. Ketika anak pada jam makan bekal anak bisa memberi jajan atau
makanan Kepada ‘teman menggunakan tangan kanan. Pada jam makan bekal
juga anak dibiasakan untuk mencuci tangan terlebih dahulu, sehingga anak
menerapkan sopan santun dalam berperilaku® dengan mengantri sebelum
mencuci tangan., Penerapan sopan santun dalam berperilaku ketika evaluasi
pembelajaran atau jam pulang, anak mencium tangan atau bersalaman dengan
guru, dan ketika anak di jalan melewati orang yang lebih tua anak diajarkan
untuk menundukkan badannya.

Hal tersebut dikuatkan teori Ma’sumatun Ni’mah, yang dikutip dari
buku yang berjudul Tata Krama, Sopan Santun, dan Rasa Malu, menyatakan

sopan santun merupakan adab bertingkah laku, budi pekerti yang baik dalam
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kehidupan sehari-hari. Sopan satun dalam berperilaku peserta didik
ditunjukan melalui kemampuan peserta didik dalam bertindak yang sesuai
dengan norma atau aturan di lingkungan sekolah, seperti tidak memotong
pembicaraan guru ketika pembelajaran dan bisa mengantri dengan baik ketika
mengaji dan mencuci tangan. Adab peserta didik ditunjukkan melalui
kemampuan peserta didik dalam menghormati guru yang sedang berbicara,
menundukkan badanfketika hendak “melewati seseorang.®” Hal ini sejalan
dengan teori Akhmad Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Urgensi
Pendidikan Karakter di Indonesia bahwa perilaku sopan santun merupakan
salah satu karakter yang terkait dengan sesama manusia. Di dalam karakter
atau perilaku sopan santun terdapat kemampuan ses¢orang dalam berperilaku
sopan.®?

Menurut analisis peneliti, pembentukan karakter sopan santun dalam
berperilaktl anak ‘wsia dini di PAUD Lab School FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid» Pckalongan yang dilakukan oleh guru sudah tepat
karena anak sudah dapat menerapkan sopan<Santun dalam berperilaku di
sekolah, maupun di rumah. Tata krama berperilaku sangat penting diajarkan
kepada anak usia dini karena merupakan hal yang mendasar dalam hubungan
dengan orang lain di berbagai aspek lingkungan. Pembentukan karakter sopan
santun dalam berperilaku menjadi tanggung jawab guru dan orang tua. Oleh

karena itu, perlu adanya komunikasi yang baik antara guru maupun orang tua.

82 Ma’sumatun Ni’mah, Tata Krama, Sopan Santun, dan Rasa Malu, (Klaten: Cempaka
Putih, 2019), hlm. 2.

8 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz, 2011), him. 95.
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3. Sopan santun dalam berpakaian

Pakaian merupakan kebutuhan primer seseorang. Sesuai dengan
perkembangannya pakaian juga menjadi simbol status social atau kedudukan
di masyarakat. Berpakaian yang sopan dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut: berpakaian rapi, memilih ukuran yang sesuai dengan badan, dan
model pakaian yang sopamt Penerapan sopan santun dalam berpakaian di
PAUD Lab SchooldFTIK" UIN K'H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
diimplementasikan melalui pembiasaan dan‘keteladaan yang dilakukan oleh
guru dan pihak sekolah.

Penerapan sopan santun dalam berpakaian di Labschool menurut guru
wali kelas Arjuna daan guru wali kelas Yudistira yaitu anak berpakaian di
sekolah yaitu peserta didik hendaknya berpakaian bersih dan rapi. Berpakaian
bersih dan rapi bisa dilakukan dengan orang tua memastikan anak berangkat
dengan baju yang tidak ada noda bekas makan ataupun minum, dan sebaiknya
seragam anak di setrika agar terlihat rapi dan nyaman, kemudian memotong
kuku anak hingga bersth, dan memakai seragam yang sesuai dengan jadwal
berpakaian. Menutup aurat sesuai dengan jenis kelamin ketika praktek sholat.
Dalam pembelajaran ada kegiatan praktek sholat bagi Kelas Arjuna dan Kelas
Yudistira. Sebelum melakukan sholat, guru menjelaskan bagaimana adab
atau tata cara sebelum sholat yang baik dan benar. Guru menjelaskan bahwa
setiap jenis kelamin memilki aurat yang berbeda. Laki-laki memilki aurat dari
pusar sampai lutut, dan perempuan memiliki aurat seluruh badan kecuali

wajah dan telapak tangan, sehingga ketika sholat laki-laki menggunakan
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sarung atau celana panjang dan peci sedangkan perempuan menggunakan
mukenah.

Hal tersebut dikuatkan teori Hasyim Asy’ari, yang dikutip dalam buku
yang berjudul Pendidikan Akhlak Untuk Pelajar Dan Pengajar, yang
menyatakan bahwa adab seorang pelajar dengan pengajar salah satunya
menghormati dan menghargai pengajar dengan menjaga pandangan dan
auratnya, aurat laki-laki dan perempuan berbeda.®* Menggunakan pakaian
yang sopan dan‘menutup aurat menjadi salah'satu kewajiban umat Islam yang
perlu diajarkan kepada anak sejak dini, agar anak terbiasa dan mudah untuk
menerapkanya sejak sedini mungkin. Selain itu, sopan santun dalam
berbapakaian dapat membentuk karakter anak yang taat akan agamanya, dan
lebih menjaga pemberian yang Sang Pencipta.

Berdasarkan analisis peneliti, pembentukan karakter sopan santun
dalam berbusana anak usia dini di PAUD Lab School FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pckalongan yang dilakukan oleh guru sudah sangat
baik. Anak diajarkan rapih dan bersih ketika‘berpakaian, terutama ketika
hendak sekolah.iHal ini dibarapkan anak bisa menerapkan di lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat. Selain itu, guru juga mengajarkan
pembiasaan menutup aurat sesuai dengan jenis kelamin masing-masing

ketika sholat, sehingga membuat anak mengerti dan memahami adab ketika

8 Hasyim Asy’ari, Pendidikan Akhlak Untuk Pelajar Dan Pengajar, (Jawa Timur: Pustaka
Tebuireng Dan Bina Ilmu Cukir, 2016), hlm. 33.
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hendak sholat, serta sudah mengerti bahwa laki-laki dan perempuan itu
berbeda.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi
Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-6 Tahun di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Salah satu lembagagyang betperan penting terhadap pembentukan
karakter sopan santufi anak usia dimiadalah sekolah dan keluarga. Dalam
memperkuat dan memajukan sekolah, penting untuk mempertimbangkan
semua aspek pendidikan, baik kepala sekolah, pendidik atau guru, dewan
sekolah, ‘otoritas dari pendidikan, dan orang tua peserta didik. Bidang
pendidikan mempunyai peran penting dalam mengoptimalkan kinerja
sekolah.

Hal tersebut sebagaimana menurut Saihudin dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Institusi Pendidikan bahwa kepala sekolah merupakan
badan terpenting yang dapat diandalkan untuk memajukan peran sekolah.
Kunei keberhasilan adalah kepala sekolah yang harus memperhatikan siswa
di sekolah dan otang tua. Ujung tombak pendidikan terletak pada guru, yang
bertugas untuk memotivasi, membimbing dan memberikan kesempatan
belajar kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan.®® Sekolah
merupakan lingkungan kedua tempat terbentuknya karakter dan pembiasaan

dari peserta didik yang memiliki pengaruh besar untuk membentuk kebiasaan

85 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018),
hlm. 63.
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yang baik bagi anak khususnya pembentukan karakter sopan santun anak usia
dini di PAUD Lab School FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan karakter sopan santun
anak usia dini di PAUD Lab School FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak
Usia Dini Usiaé-6 Tahun diPAUD Lab Schoel FTIK UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan
a. Orang tua

Orang tua menjadi salah satu faktor pendukung terpenting dalam
pembentukan karakter sopan santun anak usia dini. Hal tersebut biasanya
dikar¢nakan orang tua menjadi pendidik pertama di lingkungan keluarga
dan menjadi orang yang paling lama bersama dengan anak, bisa dikatakan
24 jam bersama anak, sehingga biasanya apa yang diucapkan dan
dilakukan orang tua akan mempengaruhipola pikir dan pembentukan
karakter anak, khususnya karakter sopan/santun. Dari sebuah lingkungan
keluarga yang sering berinteraksi penanaman karakter sopan santun lebih
mudah diterima oleh anak. komunikasi yang berlangsung secara terus
menerus akan menunjang penerapan sopan santun secara alami. Dorongan
dan dukungan orang tua menjadi salah satu faktor pendukung terpenting
dalam membentuk karakter sopan santun anak usia dini. Dengan adanya

dukungan dari orang tua anak akan semakin bersemangat dalam mengikuti
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pembelajaran di sekolah dan mengimplementasikan apa yang sudah
diajarkan guru di sekolah, lalu diterapkan di lingkungan keluarga maupun
di lingkungan masyarakat, dalam hal ini pembiasaan karakter sopan
santun.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Indah selaku Kepala
Sekolah Lab school bahsva adanya motivasi dan dorongan dari orang tua
kepada anak akandnemberikan dampak pesitif bagi anak dalam mengikuti
pembelajataft dan” mengimplementasikan pembiasaan-pembiasaan yang
ada di gekolah. Dukungan moril maupun materil penting bagi anak. Anak
cenderung lebih semangat dan antusias dalam kegiatan belajar mengajar
dan penerapan pembiasaan positif dari awal masuk kelas hingga pulang.
Dukungan dari orang tua juga bisa berupa imengingatkan kembali
pembiasaan-pembiasaan karakter sopan santun di sekolah yang bisa
diterapkan di ramah. Menasihati jika terkadang anak enggan melakukan
pembiasaan itu, dan.harus bersabar. Dengan begitu, anak akan sclalu ingat
dan menerapkan pembiasaan sopan/santun dimanapun dan kapanpun.

Hal ini|sesuai dengan teori Khadijah dalam buku yang berjudul
Pendidikan Prasekolah bahwa orang tua menjadi panutan bagi anak di
rumah. Anak akan lebih cenderung meniru perilaku orang tua di rumah,
sehingga orang tua memiliki peran yang penting dalam pembentukan

karakter anak.®¢

8 Khadijah, Pendidikan Prasekolah, (Medan: Perdana Publishing, 2016), him. 32.
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Berdasarkan analisis peneliti, orang tua menjadi faktor kunci dalam
pembentukan karakter sopan santun anak di rumah. Orang tua menjadi
panutan anak ketika di rumah, sehingga orang tua harus berhati-hati dalam
mengucapkan atau mengatakan sesuatu di depan anak. selain itu dukungan
orang tua sangatlah penting bagi berlangsungnya pembentukan karakter
anak di rumah dan di sekolah: Déngan adanya dukungan orang tua, anak
lebih mudah daldm menerapkan: kKarakter sopan santun di berbagai
lingkungang
. Guru

Guru merupakan sosok yang penting dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah. Peran guru sangat penting dengan kaitannya pembentukan
karakter anak di sekolah, khususnya pembentukan karakter sopan santun.
Anak di sekolah harus mendapatkan pembelajaran tentang karakter tidak
hanya pengetahuan saja. Karakter akan membentuk anak menjadi pribadi
yang lebih baik jika diajarkan dengan sesuai juga, misalnya guru
memberikan contoh kepada peserta didik bagaimana bersikap yang baik,
bersopan santun yang baik, baik Ketika pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Sopan santun dilakukan kepada semua warga sekolah,
mulai dari kepala sekolah, guru maupun teman sebayanya. Selain itu guru
juga berperan sebagai motivator bagi peserta didik, yaitu mendorong dan
mendukung anak untuk terus berkembang dan bertumbuh baik dalam

pengetahuan maupun karakter peserta didik.
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Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Rachmasari selaku guru Kelas
Yudistira bahwa peran guru dalam pembelajaran di sekolah sangatlah
penting, bukan hanya memberikan ilmu penegtahuan kepada anak namun
guru juga bisa membentuk karakter anak menjadi lebih baik. Peran guru
dalam membentuk karakter sopan santun anak yaitu menjadi panutan atau
suri tauladan, mengajarkan dan membimbing anak tentang karakter sopan
santun. Membimbing dalam konteks imi bisa menjadi pengingat dan
penasihat bagi anak jika anak sedang malas atau lupa dalam penerapan
sopan gantun di sekolah.

Selain itu, Ibu Dian Ningrum juga mengatakan bahwa guru berperan
menjadi motivator bagi anak. Peran guru menjadi motivator yaitu selalu
mendukung anak untuk terus berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.
Dukungan yang diberikan guru kepada peserta didik adil tidak membeda-
bedakan antar'peserta didik.

Berdasarkan dari temuan penelitidi atas, hal ini senada dengan teori
yang dikemukakan oleh Mansur bahwa guru memiliki beberapa peran
dalam pembelajaran yaitu mulai dari /pendidik, pembimbing hingga
motivator.?’” Hal ini dipertegas oleh teori Munardji bahwa guru merupakan
uswatun khasanah (teladan yang baik). Guru merupakan panutan atau
teladan bagi peserta didiknya, oleh karena itu seorang guru hendaknya

mempunyai kepribadian dan kemampuan yang baik.®®

87 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

hlm. 45.

88 Munardji, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 64.
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Berdasarkan analisis peneliti, guru mempunyai peran penting dalam
pembentukan karakter sopan santun anak usia dini. Seorang guru tidak
hanya memberikan pendidikan dalam bentuk materi saja, tetapi guru
berperan lebih dari itu yaitu guru harus mencontohkan sisi keteladananya.
Di samping itu, guru juga memberikan contoh yang baik dalam sosialisai
kehidupan. Hal ini dikar¢nakan pesilaku gurulah yang pertama dilihat dan
ditiru peserta didiK. Peran dan fungsi guru atau pengajar di PAUD Lab
School FHK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
membentuk karakter sopan santun anak usia dini yaitu sebagai tauladan,
pembimbing, pengajar, dan motivator peserta didik sudah dijalankan
dengan sangat baik sehingga membentuk karakter sopan santun anak
sesual dengan yang diharapkan.

. Kematangan

Keémampuan berpikir dan berperilaku anak berbeda-beda. Anak
yang berusia 4 tahun pola fikirnya berbeda dengan anak yang berusia 6
tahun. Hal ini disebabkan oleh kematangan kinerja otak dalam berpikir dan
berperilaku anak berbeda sesuai dengan usianya. Anak yang cenderung
usianya lebih kecil akan lebih sulit dalam diberi pengajaran dan bimbingan
oleh gurunya, dibandingkan dengan anak yang berusia 6 tahun. Usia juga
menentukan tingkat kematangan anak dalam mengolah informasi yang
didapat lalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi ketika
guru di Lab school lebih mudah memberikan pengajaran dan pengenalan

tentang karakter sopan santun untuk anak usia 5-6 tahun yang ada di Kelas
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Yudistira, dibanding dengan anak yang berusia 4-5 tahun di Kelas Arjuna.
Guru harus lebih bersabar dalam mengajarkan karakter sopan santun
kepada anak di Kelas Arjuna, karena pola fikir anak yang perlu
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam merespon suatu informasi.

Hal ini sesuai dengan teori Al Tridhonanto bahwa Faktor
kematangan yang berasal dari fisik maupun psikis yang telah mencapai
kesanggupan dalam menjalankan fungsinya belajar. Hal ini memberikan
pola berfikit dan berperilaku bagi anak yang sedang belajar, dalam
kematangan ketika menerima pembelajaran, sehingga ketika guru
memberikan materi anak dengan mudah dapat menangkap den mengingat
serta menimplementasikan pembelajaran yang diberikan guru.®

d. Lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan besar dalam membentuk karakter
dan kepribadian anak usia dini, baik itu lingkungan Keluarga, lingkungan
sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Lingkungan yang baik akan
membentuk pribadi anak menjadi baik, begitu pula sebaliknya, lingkungan
yang buruk akan membentuk pribadi anak menjadi buruk. Dalam sebuah
lingkungan tidak terlepas adanya ruang lingkup yang luas. Baik
lingkungan masyarakat maupun lingkungan tempat tinggal. Lingkungan
juga selalu berkaitan erat dengan terbentuknya perilaku sopan santun. Oleh
karena itu, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah taupun lingkungan

keluarga akan menunjang sikap dan perilkau sopan santun anak.

8 Al Tridhonanto, Membangun Karakter Sejak Dini, (Jakarta: Gramedia, 2012), him. 65.
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Menurut Deden dikutip dari buku yang berjudul Perkembangan
Peserta didik, menjelaskan bahwa lingkungan tempat tinggal siswa
maupun lingkungan bermasyarakat mempengaruhi cara belajar siswa dan
kepribadian siswa.”® Jika anak tumbuh di lingkungan yang baik, maka
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang baik juga. Jika anak tumbuh di
lingkungan yang burukgmaka anak akan tumbuh dan memiliki karakter
yang buruk juga. Hal int juga dipettegasyoleh teori Sjarkawi dalam buku
yang berjudil Pembentukan Kepribadian Anak bahwa kepribadian anak
dapat @i bentuk melalui strategi reakayasa, faktor lingkungan yaitu
keteladanan, intervensi, pembiasaan dan penguatan.”!

2. Faktor Penghambat Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak
Usia Dini Usia 4-6 Tahun di PAUD Lab School FTIKUIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan
a. Faktor astpan'makanan

Asupan makanan yang kurang® bergizi dapat menjadi faktor
penghambat dalam pembentukan karakter‘sopan santun anak. asupan
makanan yang bergizi sangat penting dalam proses belajar anak di sekolah.
Ada perbedaan yang cukup signifikan pada anak yang cukup akan
pemenuhan asupan makanan dengan anak yang masih kurang dalam
pemenuhan asupan makanannya. Anak yang kurang dalam asupan

makanan akan cenderung lebih loyo dan tidak semangat dalam

% Deden Supandi dan Andina Sopandi, Perkembangan Peserta Didik, (Y ogyakarta: CV Budi
Utama, 2011), hlm. 10.
ol Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hlm. 31.
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pembelajaran di sekolah. Hal tersebut dikuatkan oleh teori dari Nur
Wahyuningsih, Sri Tutur Martiningsih dan Agus Supriyanto, yang dikutip
dari buku yang berjudul Makanan Sehat dan Bergizi Bagi Tubuh bahwa
pemenuhan akan gizi tidak harus mahal, tetapi dapat memenuhi kebutuhan
akan asupan gizi tubuh, sehingga dapat memberikan manfaat bagi tubuh.
Makanan bergizi mengafidung zat, seperti karbohidrat, vitamin, protein,
mineral serta lemak yang dibutuhkan tubuh.

Mengonsumsi makanan bergizi melalui sarapan dan bekal makanan
merupakan hal yang penting agar tubuh pada anak mendapatkan nutrisi
yang lengkap. Pemenuhan asupan makanan yang baik membantu anak
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang cepat dan anak
cenderung memiliki gerak tubuh serta energi yang cukup saat
pembelajaran di sekolah.

b. Faktor penggunaan teknologi

Saat ini perkembangan teknologisangat pesat dan mudah dijangkau
atau diakses anak-anak hingga orang dewasa. Perkembangan teknologi
dapat berupa' televisi dan gadget. Tidak semua tayangan yang ada di
televisi bisa mendidik anak, seperti adegan berkelahi, balap-balapan, dan
cara berbicara masing-masing tokoh. Gadget juga menjadi salah satu
kecanggihan teknologi yang bisa merusak karakter anak, seperti tayangan

video yang tidak mendidik yang mudah diakses oleh anak contohnya video

2 Nur Wahyuningsih, Sri Tutur Martiningsih, dan Agus Supriyanto, Makanan Sehat dan
Bergizi Bagi Tubuh, (Yogyakarta: K-Media, 2021), hlm. 22.
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anak yang berbicara kasar kepada orang tua, berkelahi dengan sesama
teman, dan video saling ejek mengejek. Hal tersebut secara tidak langsung
mulai memudarkan atau bahkan merusak karakter sopan santun anak.

Hal ini sesuai dengan teori Sopian Sauri dan kawan-kawan dalam
jurnal yang berjudul Dampak Penggunaan Gadget Terhadap
Perkembangan Karaktef Siswa aSekolah Dasar bahwa faktor yang
mempengaruhi pétkembangan Karakten, siswa yaitu kebiasaan siswa
bermain gadget. Karena penggunaan “gadget yang berlebihan akan
berdanipak buruk bagi pola perilaku siswa dalam kesehariannya. Siswa
yang eenderung menutup diri dengan teman-temannya dan lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan analisis peneliti, penggunaan gadget dan televisi bisa
menghambat pembentukan karakter sopan samtun anak. Penurunan
karakter sopan santun berasal dari video atau tayangan yang ditonton anak
ketika melihat gadget. Tontonan yang kurang mendidik dan pendampingan
dari orang tua.yang kurang membuat anak belum bisa memilih antara
perilaku yang benar dan yang salah. Solusi dari permasalahan tersebut
yaitu perlunya pembatasan waktu atau penjadwalan anak dalam menonton
televisi dan gadget sehingga anak tahu batasan dalam bermaian gadget da

menonton televisi. Pendampingan dari orang tua juga diperlukan saat anak

% Sopan Sauri, Andi Sulastri, Arif Rahman Hakim, Muhammad Saruruddin, “Dampak

Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Karakter Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Education,
Universitas Hamzanwadi Vol. 8 No. 3, 2022, hlm. 2.
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menonton dan menggunakan gadget sehingga ketika anak menonton

tayangan yang kurang mendidik orang tua bisa menasihatinya.




BAB YV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

mengenai Implementasi Pembéntukan Karakter Sopan Santun Anak Usia Dini

Usia 4-6 Tahun di PAWYD Lab School FTIKWIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan. Maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Implementasi pembentukan karakter sopan santum anak usia dini usia 4-6
tahun sudah sangat bagus, baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Peserta didik dikatakan telah memiliki karakter sopan santun
yang tereermin dalam indikator dalam berbahasa, sopan santun dalam
berperilaku, dan sopan santun dalam sopan santun berpakaian. Sopan santun
dalam berbahasa seperti peserta didik berbicara yang sopan dan lembah
lembut dalam berkata kepada orang tua, gutu, maupun teman sebaya, peserta
didik juga mengetahui kapan giliranya berbicara, dapat mengetahui kaidah
menggunakan kata-kata sopan dan santun ketika berbicara. Contohnya seperti
peserta didik mengucapkan salam dan menjawab salam, mengatakan kata
maaf, tolong dan terimakasih, berbicara dengan lemah lembut atau sopan,
menyapa teman ketika bertemu di jalan, mengucapkan permisi ketika lewat
di depan orang yang lebih tua. Sopan santun dalam berperilaku seperti peserta
didik mencium tangan orang tua ataupun guru ketika berangkat dan pulang

sekolah, menghargai teman yang sedang berbicara, tidak memotong

84
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pembicaraan orang tua ataupun guru yang berbicara, dan membantu teman
ketika ada kesulitan, duduk dengan sopan, menunduk ketika berjalan
melewati orang, memberi dan menerima sesuatu dengan tangan kanan,
mengantri ketika hendak cuci tangan, dan mengaji pagi, serta duduk dengan
sopan ketika pembelajaran. Sopan santun dalam berpakaian seperti
berpakaian di sekolah yaitu peserta didik berpakaian bersih dan rapi,
memotong kuku dan memakai seragam, yang sesuai dengan jadwal
berpakaian, dafi menutup aurat sesuai dengan jenis kelamin ketika praktek
sholat.

2. Faktor pendukung dalam pembentukan karakter sopan santun anak usia 4-6
tahun di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan wyaitu: faktor orang tua, faktor gums atau pedidik, faktor
kematangan, dan faktor lingkungan. Faktor penghambat dalam pembentukan
karakter Sopan santun anak usia 4-6 tahun di PAUD Lab School FTIK UIN
K H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ada‘dua yaitu faktor asupan makanan
dan faktor penggunaan teknologi berupa televise dan gadget.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil yang didapatkan peneliti, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Pelaksanaan pembentukan karakter sopan santun anak usia dini untuk
peserta didik sudah baik, akan tetapi harus ditingkatkan lagi agar nanti

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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2. Bagi Pihak Guru
Guru sudah sangat sabar dan perhatian dalam pelaksanaan
pembentukan karakter sopan anak usia dini, semoga guru senantiasa lebih lagi

bersabar dalam membimbing anak dalam menerapkan karakter sopan santun

di sekolah.

3. Bagi Peserta Didik
Semoga pese i ibadian yang lebih baik lagi,

u diterapkan di berbagai
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Pedoman Wawancara

Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-6 Tahun di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

1.

Apa visi dan misi serta tujuan dari PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Bagaimana sejarahgberdirinya PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
AbdurrahmandWahid Pekalongan?

Bagaimana struktur organisasi PAUD"Lab ‘School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Ada berapa jumlah guru di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Ada berapa jumlah peserta didik Kelas Arjuna dan Kelas Yudistira di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman|Wahid Pekalongan?
Apa kurikulum pembelajaran di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pembentukan karakter
sopan santun anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan?

Apa saja kebijakan sekolah yang diterapkan dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan?



9.

Apa saja kegiatan yang dilakukan guru dalam menjaga komuniksi
dengan wali murid agar anak menerapkan karakter-karakter baik di

rumah?

B. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas Arjuna dan Guru Kelas Yudistira

1.

Bagaimana perencanaan dalam pembentukan karakter sopan santun
anak di PAUD LabgSchool EITK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

Bagaimana pelaksanaan dalam pembentukan karakter sopan santun
anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

Bagaimana evaluasi dalam pembentukan karakter sopan santun anak di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?
Apaitu sopan santun dalam berbahasa ?

Apaitu sopan santun dalam berperilaku ?

Apa itu sopan santun dalam berpakaian ?

Bagaiamana implementasi pembentukandkarakter sopan santun dalam
berbahasa di Lab school?

Bagaiamana implementasi pembentukan karakter sopan santun dalam
berperilaku di Lab school?

Bagaiamana implementasi pembentukan karakter sopan santun dalam

berpakaian di Lab school?



10. Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan karakter sopan santun
anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

11. Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan karakter sopan santun

anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan?
12. j karakter sopan santun anak di
man Wahid Pekalongan?
13. r sopan santun anak
idi PAUD Lab School FTIK UIN K bdurrahman Wahid

gan?

C. Pedom awancara untuk Orang Tua
1. anak sudah menerapkan perilaku sop tun di rumah?

2. A a penerapan sopan santun dalam berba anak di rumah?




Transkrip Wawancara 1

Nama : Indah Rizqiyati, S. H.I

Jabatan : Kepala Sekolah PAUD Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Pelaku

Hasil Wawaneara

Waktu

P

Assalamualaikuméwr.wb. . .“Perkenalkan Miss, saya
Vina Indah Saputri“dari jurusan Piaud UIN K.H.
Abdurrahméan Wahid Pekalonganimauyminta izin
untuk melakukan penelitian di PAUD Lab, School
FTIKCUIN K.H. Abdurrahman Wahid “Pekalongan
sekaligus mewawancarai dengan Miss.

16 Oktober
2023

05]

Iya silahkan mba

Terimakasih Miss Indah atas waktu yang diberikan.
Sebelumnya saya mengucapkan mohon maaf apabila
mengganggu waktu Miss Indah sebelumnya dan saya
menggucapkan terimakasih banyak atas waktu dan
kesempatan yang diberikan kepada saya Miss.

Iya sama-sama mba. Kami juga berterimakasih
kembali kepada mba. Kami senang karena mba
sudah melakukan penelitian di sini, karena di sini Kita
menjadi sama-sama belajar ya mba. Sebenarnya
memang Lab school ini diciptakan untuk-mewadahi
mahasiswa Piaud yang mau melakukan penelitian
sertasmemberi wadah untuk lulusan Piaud juga.mbai

Baik Miss Indah saya mulai untuk wawancaranya ya,
tentang Implementasi Pembentukan Karakter Sopan
Santun Anak Usia 4-6 Tahun/di PAUD Lab School
FTIK UIN'KH."Abdurrahman Wahid Pckalongan.

Iya baik mba, silahkan

Apa visi dan misi serta tujuan dari PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Visi

Terwujudnya satuan PAUD terkemuka dan

kompetitif menuju generasi yang shalih, cerdas,

unggul dan moderat di tingkat global.

Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan untuk
menghasilkan generasi yang shalih, cerdas,
unggul dan moderat.




2) Meningkatkan produktifitas dan pengembangan
pendidikan di tingkat global.

3) Menghasilkan  generasi anak  Indonesia
berwawasan kebangsaan dengan pendekatan
kearifan local.

4) Mengembangankan dan memfasilitasi minat,
bakat dan kreatifitas anak.

Tujuan

1) Terselenggaranya pendidikan untuk
menghasilkan gener@siy yang shalih, cerdas,
unggul dan moderat.

2) Terwujudnya gproduktifitas dan pengembangan
pendidikangdi tingkat globak

3) Terwuudnya =~ generasi anak % Indonesia
berwawasan kebangsaan dengan pendekatan
kearifan Tocal.

4) Berkembangnya minat bakat dan kreatifitas anak.

Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Lab{School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Sejarah berdirinya PAUD Lab School FTIK UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan ini diawali
atas prakarsa dari ketua prodi PGRA yaitu Ibu Siti
Mumun Muniroh atau yang sering akrab dipanggil
sebagai Bunda Mumun. PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada
waktu awal berdiri bernama Lab school STAIN
Pekalongan ‘dan mulai beroperasi tahun 2015
bertempatydi_Panjang Kota Pekalonganssizabschool
dibangun  bertujuan awal untuk mewadahi
mahasiswa STAIN\Pckalongan dylunya prodi PGRA
sebagai tempat penclitian dan memberi wadah
tempat kerja\ langsung bagi beberapa mahasiswa
yang menjadi pengajar di sana. Selain‘itu, Labschool
dibangun karena permintaan dart karyawan maupun
dosen yang bekerja di kampus agar bisa bekerja
membawa anak tanpa harus diganggu pada saat
bekerja. Awalnya peserta didik dari Lab school
sendiri berasal dari internal kampus, kemudian
berkembang ke eksternal kampus juga.

Bagaimana struktur organisasi PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Nanti untuk lebih jelasnya bisa dilihat di handbook
Labschool ya mba.

Ada berapa jumlah guru di PAUD Lab School FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?




Jumlah guru yang mengajar ada 8 dengan 1 orang
khusus pengasuh TPA di Panjang. Untuk lebih jelas
nanti bisa dilihat di handbook juga ya mba.

Ada berapa jumlah peserta didik Kelas Arjuna dan
Kelas Yudistira di PAUD Lab School FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Kelas Arjuna ada 13 anak dan Kelas Yudistira juga
13 anak. Daftar nama anak bisa dilihat di handbook
juga, semua sudah tertera.

Apa kurikulum pembeldjaran di PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman W ahid Pekalongan?

PAUD Lab Schetl FTIK UIN KeH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan™ sebagai lembaga pendidikan
dapat melaksanakan program pendidikannya sesuai
dengandarakteristik, potensi dan PAUD Lab,School
FTIKE UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
berdasarkan Kurikulum 2013.

Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung
pembentukan karakter sopan santun anak di PAUD
Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman ‘Wahid
Pekalongan?

Sarana dan prasarana ada banyak ya mba dari mulai
APE, mainan seperti prosotan, jungkat jungkit,
rumah-rumahan, dan masih banyak lagi. Nanti lebih
lengkap bisa dilihat di handbook.

Apa saja kebijakan sekolah yang diterapkan dalam
pembentukan karakter sopan santun ‘anak di PAUD
Lab School FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

Kebijakan sckolah dalam membentuk sopanssantun
Alhamdulillah terlaksana dengan baik, mulai dari
perencanaan, . pembelajaran /' sampai =~ evaluasi
pembelajaran, baik kegiatan di dalam kelas maupun
di luar kelas. Seperti contoh penyambutan anak di
depan, anak harus salim dan mengucapkan salam,
lalu berkata kepada Miss nya dengan tutur kata yang
lembut. Itu juga dilakukan ketika pulang juga ya
mba. Lalu ketika pembelajaran penerapan karakter
sopan santun seperti mengantri ketika hendak cuci
tangan, duduk dengan sopan ketika pembelajaran dan
penerapan 3 kata ajaib yaitu tolong, maaf dan
terimakasih.

Apa komunikasi yang dilakukan guru dengan wali
murid agar maksimal dalam pembentukan karakter di
rumah juga?




Kegiatan guru dengan wali murid ada Masa Orientasi
Wali Murid yang diadakan awal masuk tahun ajaran
sekolah dan kegiatan parenting orang tua dilakukan
satu semester selama satu sampai dua kali.

Baik terimakasih Miss Indah sekali lagi atas waktu
dan informasi yang diberikan.
Wassalamualaikum wr.wb

Iya sama-sama Mba
Waalaikumsalam wr.wb




Transkrip Wawancara 2

Nama : Rachmasari, S. Pd. I, M. Pd

Jabatan : Guru Kelas Yudistira

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Pelaku

Hasil Wawancara

Waktu

P

Assalamualaikum wr.wb...3Perkenalkan Miss, saya
Vina Indah Saputrigdart jurusan Piaud UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongany, mau minta izin
untuk melakukan penelitian di¥PAUD Lab School
FTIK UINgK.H. Abdurrahman Wahid Reckalongan
sekaligu$ mewawancarai dengan Miss.

17 Oktober
2023

05]

Iya silahkan Mba

Terimakasih Miss Rachma  atas  waktu yang
diberikan. Sebelumnya saya mengucapkan ‘mohon
maaf apabila mengganggu waktu Miss [ Indah
sebelumnya dan saya menggucapkan terimakasih
banyak atas waktu dan kesempatan yang diberikan
kepada saya Miss.

Iya sama-sama mba. Kami juga berterimakasih
kembali kepada mba. Kami senang karena mba
sudah melakukan penelitian di sini, karena di sini
kita menjadi sama-sama belajar ya mba. Sebenarnya
memang Lab school ini diciptakan untuk mewadahi
mahasiswarPiaud yang mau melakukanspenelitian
serta memberi wadah untuk lulusanPiaud juga mba.

Bagaimana perencanaan dalam pembentukan
karakter sopan ‘santun anak di/PAUD/Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman/Wahid Pekalongan?

Perencanaan pembelajaran dirancang di dalam
kurikulum nasional’dan local disusun sebelum tahun
ajaran dimulai. Perencanaan pembelajaran harian
disusun berdasarkan RPPM yang telah dibuat
sebelumnya. RPPH dirancang untuk mempermudah
pengelolaan waktu dan kegiatan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Perencanaan harian pada kegiatan
PAUD akan berguna untuk mencatat semua rincian
kegiatan, termasuk materi ajar, materi atau
pembiasaan pembelajaran, aktivias bermain, alokasi
waktu, dan lain-lain. InsyaAllah perencanaan tertata
dengan baik memungkinkan anak untuk memenuhi
beberapa tujuan pembelajaran, seperti membangun
motivasi, cara pikir, dan membentu pola sikap dan




social emosional. Sehingga pembentukan karakter
sopan santun sudah masuk kedalam perencanaan
RPPH yang ada di kegiatan pembelajaran.

Bagaimana pelaksanaan dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Pelaksanaan pembentukan karakter sopan santun
pada anak di terapkan secra terus menerus setip hari.
Seperti anak terbiasa _mengucap salam dan
menjawab salam, mengantei, duduk dengan sopan,
mengucapkan katasd permisi, h,maaf, tolong dan
terimakasih, berbicara dengan lembah lembut, dan
masih banyakdagi terkait pencrapan kerakter sopan
santun di Lab school.

Bagaimana evaluasi dalam pembentukan karakter
sopau santun anak di PAUD Lab School"FTIK\UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Dalam proses penilaian atau evaluasi, dilakukan
dengan penilaian harian dan penilaian semester
dalam bentut raport. Karakter sopan santun masuk
pada aspek perkembangan nilai agama dan|moral
dan  aspek perkembangan social emosional.
Penilaian dilakukan dengan metode check list dan
catata anckdot.

Apaitu sopan santun dalam berbahasa ?

Sopan santun dalam bahasa menurut saya, tata krama
dalam berbicara baik dengan orang tua, guru dan
teman sebayanya.

Apa‘itu sopan santun dalam berperilaku ?

Sopanssantum dalam berperilaka yaitu tatarkrama
atau cara berperilku baik dalam interaksi di berbagai
lingkungan, | baik « keluarga, = sc¢kolah, dan
bermasyarakat.

g

Apa itu sopan santun dalam berpakaian ?

05]

Sopan santun dalam berpakaian yaitu etika dalam
menggunakan pakaian yang baik dan sopan dengan
menutup aurat.

Bagaiamana implementasi pembentukan karakter
sopan santun dalam berbahasa di Lab school?

Peserta didik harus berbicara yang sopan dan lembah
lembut dalam berkata kepada orang tua, guru,
maupun teman sebaya, peserta didik juga harus
mengetahui kapan giliranya berbicara, dapat
mengetahui kaidah menggunakan kata-kata sopan
dan santun ketika berbicara. Contohnya seperti
mengucapkan salam dan menjawab salam,




mengatakan kata maaf, tolong dan terimakasih,
berbicara dengan lemah lembut atau sopan, menyapa
teman ketika bertemu di jalan, mengucapkan permisi
ketika lewat di depan orang yang lebih tua.

Bagaiamana implementasi pembentukan karakter
sopan santun dalam berperilaku di Lab school?

Implementasi sopan santun berperilaku yaitu
mencium tangan orang tua ataupun guru ketika
berangkat dan pulang sekolah, menghargai teman
yang sedang berbiCara, tidak memotong
pembicaraan orang @ ataupumguru yang berbicara,
dan membantu teman ketika adaskesulitan, duduk
dengan sopangmenunduk ketika betjalan melewati
orang, memberi” dan menerima“sesuatu dengan
tangan kanan, mengantri ketika hendak euciytangan,
dan mengaji pagi, serta duduk dengan sopan ketika
pembelajaran.

Bagaiamana implementasi pembentukan karakter
sopan santun dalam berpakaian di Lab school?

Penerapan sopan santun berpakaian di sekolah yaitu
peserta didik hendaknya berpakaian bersih dan rapi,
memotong kuku dan memakai seragam yang sesuai
dengan jadwal berpakaian, dan menutup aurat sesuai
dengan jenis kelamin ketika praktek sholat.

Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab School
FTIK UIN K'H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Faktor pendudukung pembentukan karakter sopan
santun yaitu orang tua, guru dan kematangan anak.

Apasaja.faktor penghambat dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di Labschool FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Faktor penghambat pembentukan karakter adalah
faktor asupan makanan dan penggunaan teknologi
seperti televisi dan gadget.

Apa saja dampak dari pembentukan karakter sopan
santun anak di PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Anak lebih bisa menerapkan karakter sopan santun
di berbagai lingkungan seperti keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan bermasyarakat.

Apa saja peran guru dalam pembentukan karakter
sopan santun anak usia dini di PAUD Lab School
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Peran guru yaitu sebagai pembimbing dengan guru
membimbing anak yang berkaitan yang berkaitan




dengan pertumbuhan dan perkembangan anak pada
semua aspek perkembangan, baik ilmu pengetahuan
maupun pembentukan karakter anak. lalu guru juga
berperan sebagai motivator yaitu guru berperan
dalam memberikan dukungan dan motivasi terhadap
anak agar anak terus bertumbuh dan berkembang
secara maksimal.

Baik terimakasih Miss Rachma sekali lagi atas waktu
dan informasi yang diberikan.
Wassalamualaikum wr

Iya sama-sama Mb
Waalaikumsala




Transkrip Wawancara 3

Nama : Dian Ningrum, S. Pd.I

Jabatan : Guru Kelas Arjuna

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Pelaku

Hasil Wawancara

Waktu

P

Assalamualaikum  wrab.% Perkenalkan
Miss, saya Vina Inddh Saputrizdari jurusan
Piaud UIN K.H. Abdurrahman, Wahid
Pekalongan mau minta “1zin juntuk
melakukangpenelitian di PAUD Lab Scheol
FTIK UWIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan  sckaligus ~ mewawancarai
dengan Miss.

20 Oktober 2023

05]

Silahkan Mba

Terimakasih Miss Dian atas waktu yang
diberikan. Sebelumnya saya mengucapkan
mohon maaf apabila mengganggu 'waktu
Miss  Indah sebelumnya dan saya
menggucapkan terimakasih banyak atas
waktu dan kesempatan yang diberikan
kepada saya Miss.

Iya sama-sama mba. Kami juga
berterimakasih kembali kepada mba. Kami
senang 'karena mba sudah melakukaf
penelitian di sini; karena di sini kitaimenjadi
sama-sama belajar ya mba. Sebenarnya
memang Lab school ini diciptakan untuk
mewadahi mahasiswa Piaud' yang / mau
melakukan penelitian serta memberi wadah
untuk lulusan Praud juga mba:

Bagaimana perencanaan dalam
pembentukan karakter sopan santun anak di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Perencanaan pembelajaran dirancang di
dalam kurikulum sekolah yang berpedoman
pada kurikulum nasional dan kurikulum
local lembaga yang disusun sebelum tahun
ajaran baru dimulai. Kemudian dari
kurikulum sekolah yang sudah dibuat
diturunkan pada perencanaan pembelajaran
seperti prosem, lalu dirurunkan lagi menjadi




RPPM dan RPPH. Ini kami rencanakan
kegiatan-kegiatan yang akan kita lakukan
termasuk kegiatan-kegiatan pembiasaan
yang ada didalamnya. Jika dalam
perencanaannya dapat tertata dengan baik
harapannya anak dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan termasuk
didalamnya pembentukan karakter sopan
santun.

Bagaimana pelaksanaan dalam
pembentukan karaktet sopan santun anak di
PAUD Lab Sghool "FTIK UIN K.H.
Abdurrahman/Wahid Pekalongan?

Pembentukan karakter sopan santun tidak
bisa dilakukan dengan jangka ‘waktu
singkat, misalnya satu hari atau satu
minggu, kemudian akan melekat begitu saja
pada anak, namun memerlukan waktu lama
dan dilakukan secara terus menerus setiap
harinya seperti ketika  pembelajaran
berlangsung. Pembiasaan tersebut bisa
dilakukan mulai dari peserta didik berangkat
hingga peserta didik pulang ke rumabh,
contohnya meminta izin ketika hendak pergi
ke kamar mandi, menundukkan badan dan
mengucapkan permisi ketika melewati
seseorang, dan lain-lain. Kami lakukan
pembiasaan, tersebut secara terus meneius;
dengan harapan karakter sopan santun dapat
tesbetuk dengan ), baik sehing@a dapat
diterapkan diberbagai lingkungan.

Bagaimana evaluasi, dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab
School FTIK™UIN™KH. "Abdurrahman
Wahid Pekalongan?

Evaluasi atau penilaian pembentukan
karakter sopan santun dilakukan dengan
cara pengamatan atau observasi langsung,
check list, dan catatan anekdot yang
kemudian kami masukkan ke dalam
penilaian harian, lalu akan kami olah dan
diakumulasi menjadi penilaian semester
yang akan masuk pada indicator-indikator
penilaian perkembangan aspek nilai agama
dan moral, dan aspek social emosional.

Apa itu sopan santun dalam berbahasa ?




Sopan santun dalam berbahasa adalah etika
atau  tata krama  berbicara  atau
berkomunikasi dengan baik dan benar
kepada semua orang.

Apa itu sopan santun dalam berperilaku ?

wn |

Sopan santun berperilaku adalah aturan atau
etika dalam berperilaku atau melakukan
sesuatu dengan baik dan benar baik di
lingkugan sekolah, keluarga  dan
masyarakat.

g

Apa itu sopan santunfdalam betpakaian?

Sopan santun begpakaian mcrupakan norma-
norma dalamBerpakaian dengan sopan dan
santun atay‘menutup aurat.

Bagaiamana 1mplementasi pembentukan
karakter sopan santun dalam berbahasa“di
Labschool ?

Adapun contoh sopan santun dalam
berbahasa = yaitu peserta didik = harus
berbicara yang sopan dan lembah lembut
dalam berkata kepada orang tua, guru,
maupun teman sebaya, peserta didik juga
harus mengetahui kapan giliranya berbicara,
dapat  mengetahui kaidah menggunakan
kata-kata sopan dan santun ketika berbicara.
Contohnya seperti mengucapkan salam dan
menjawab salam, mengatakan kata maaf,
tolong dafipterimakasih, berbicara decagéan
lemah lembut atau sopan, menyapa teman
ketikagebertemu  di  jalan, mefigucapkan
permisi ketika lewat di depan /orang yang
lebih tua.

Bagaiamana implementasi jpembentukan
karakter sopan santun dalam berperilaku di
Lab school?

Penerapan sopan santun berperilaku yaitu
mencium tangan orang tua ataupun guru
ketika berangkat dan pulang sekolah,
menghargai teman yang sedang berbicara,
tidak memotong pembicaraan orang tua
ataupun guru yang berbicara, dan membantu
teman ketika ada kesulitan, duduk dengan
sopan, menunduk ketika berjalan melewati
orang, memberi dan menerima sesuatu
dengan tangan kanan, mengantri ketika




hendak cuci tangan, dan mengaji pagi, serta
duduk dengan sopan ketika pembelajaran.

Bagaiamana implementasi pembentukan
karakter sopan santun dalam berpakaian di
Lab school?

Penerapan sopan santun  berpakaian
contohnya peserta didik hendaknya
berpakaian bersih dan rapi, memotong kuku
dan memakai seragam yang sesuai dengan
jadwal berpakaian, ddn ‘menutup aurat
sesuai dengan jenis Kelamin Ketika praktek
sholat.

Apa saja faktor™ pendukung ‘dalam
pembentukdn karakter sopan santun anakydi
PAUD#Lab " School FTIK . UIN “K.H.
Abdutrahman Wahid Pekalongan?

Faktor pendukung dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUD Lab
School FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yaitu faktor orang tua,
faktor guru atau pendidik, dan faktor
lingkungan.

Apa saja faktor penghambat dalam
pembentukan karakter sopan santun anak di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Faktor penghambat dalam pembentukan
karakter sopan santun anak di PAUDzab
School““FTIK WIN K.H. Abdufrahman
WahidgPckalongan bisa dari gadget dan
faktor asupan makanan anak.

Apa saja dampak dari pembentukan karakter
sopan santun anak di PAUD Lab School
FTIK UIN KH. Abdurrahman ‘Wahid
Pekalongan?

Peserta didik di Lab school terbiasa dengan
pembiasaan yang di lakukan di sekolah dan
bisa menerapkan karakter sopan santun di
lingkungan keeluarga dan lingkungan
masyarakat.

Apa saja peran guru dalam pembentukan
karakter sopan santun anak usia dini di
PAUD Lab School FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

Peran guru dalam membentuk sopan santun
yaitu guru sebagai motivator, guru sebagai




tauladan, guru sebagai penasihat dan guru
sebagai pendidik.

P Baik terimakasih Miss Dian sekali lagi atas
waktu dan informasi yang diberikan.
Wassalamualaikum wr.wb

S Iya sama-sama Mba
Waalaikumsalam wr.wb

—~\vf




Transkrip Wawancara 4

Nama : Rizka Roikhana

Jabatan : Orang Tua Peserta Didik Kelas Yudistira

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Pelaku

Hasil Wawancara

Waktu

P

Assalamualaikum wr.whb\..."Rerkenalkan bu, saya Vina
Indah Saputri dasi  jurusan, Piaud UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pckalongah, mau minta izin
untuk melakukan penelitian di PARD Lab School
FTIK UIN¢K.H.” Abdurrahman “Wahid, Pckalongan
sekaligu$ mewawancarai dengan ibu.

24 Oktober
2023

Waalaikumsalam wr.wb
Iya/mba silahkan.

Terimakasih Bu Rizka atas waktu yang diberikan.
Sebelumnya saya mengucapkan mohon maaf apabila
mengganggu waktu Bu Rizka sebelumnya dan saya
menggucapkan terimakasih banyak atas waktu dan
kesempatan yang diberikan kepada saya bu.

w2

Iya sama-sama Mba.

Apakah anak sudah menerapkan perilaku sopan santun
di rumah?

Iya sudah Alhamdulillah, ada perubahan yang eukup
signifikan baik dalam kognitif dan kerakter anak
khususnyaisepan santun anak saya.

Apa saja penerapan sopan santuaf dalam berbahasa
anak-di-zumah?

Penerapan sopan santun berbahasa anak ketika di
rumah yaitu anak yang sudah/terbiasa mengucapkan
kata tolong ketika dia membutuhkan bantuan, kata
maaf ketika dia salah dan kata terimakasih ketika dia
mendapatkan sesuatu. Anak saya juga sudah
menerapkan kata permisi dan menundukkan badan
ketika melewati orang lain.

Apa saja penerapan sopan santun dalam berperilaku
anak di rumah?

Penerapan sopan santun dalam berperilaku anak di
rumah yaitu bisa mencium tangan ketika hendak
berangkat sekolah dan pulang sekolah, menghargai
orang tua yang sedang berbicara atau tidak memotong
pembicaraan.

Apa saja penerapan sopan santun dalam berpakaian
anak di rumah?




Penerapan sopan santun dalam berpakaian anak di
rumah yaitu sudah tahu perbedaan aurat laki-laki dan
perempuan mba, baik ketika sholat maupun dalam
keseharian.

Apa peran orang tua dalam penerapan sopan santun di
rumah?

Peran orang tua menurut saya yaitu sebagai taulaudan
anak dirumah, karena anak meniru apa yang dilakukan
orang tua juga. Membimbing anak dan mendampingi
anak, menegur dan me ketika lupa atau sedang
malas dalam mener.




Transkrip Wawancara S

Nama : Nur Khifdhiati

Jabatan : Orang Tua Peserta Didik

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Pelaku

Hasil Wawancara

Waktu

P

Assalamualaikum wr.wb.. Perkenalkan bu, saya
Vina Indah Saputri dari jurusan Piaud UIN K.H.
AbdurrahmanfWahid Pekalongan, mau minta izin
untuk meldkukan penclitian ditPAUD Lab School
FTIK WIN K'H. Abdurrahman Wahid Peckalongan
sekaligus mewawancarai dengan ibu.

17 Oktober
2023

Waailaikumsalam wr.wb

Iya Mba.

Terimakasth Bu Nur atas waktu yang diberikan.
Sebelumnya saya mengucapkan mohon maaf apabila
mengganggu waktu Bu Nur sebelumnya dan saya
menggucapkan terimakasih banyak atas waktu dan
kesempatan yang diberikan kepada saya bu!

Iya mba sama-sama.

Apakah anak sudah menerapkan perilaku-sopan
santun di rumah?

lyassudah, Alhamdulillah mba;,

Apa saja pencrapan sopan santun dalam berbahasa
anak di rumah?

Alhmdulillah di rumah anak saya sudah bisa
mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih
sesuai dengan kegunaannya mba. Berkata dengan
sopan santun dan lemah lembut kepada orang tua
maupun orang lain

Apa saja penerapan sopan santun dalam berperilaku
anak di rumah?

Penerapannya dalam perilaku yaitu salim sebelum
berangkat dan pilang sekolah, bisa antri atau
menunggu sesuatu, menerima dan memberi dengan
kanan, dan bisa tau kapan gilirannya dia berbicara.




Apa saja penerapan sopan santun dalam berpakaian
anak di rumah?

Sopan santun dalam berpakaian yaitu ketika dia
berangkat sekolah sudah tau memakai seragam
sesuai jadwal, meminta dipotongkan kukunya jika
panjang dan tau ketika sholat harus memakai sarung
dan peci.

Apa peran orang tua dalam penerapan sopan santun
di rumah?

Menurut saya ting ya mba dalam

ihati jika anak kadang malas atau lu

terimakasih Ibu Nur sekali lagi atas

aikumsalam wr.wb
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Gambar 3. Wawancara dengan Guru Kelas Arjuna
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Gambar 6. Sarana dan Prasarana
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Gambar 12. Anak duduk dengan opa ketika pembelajaran
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Gambar 15. Anak meminta maaf ketika bersalah
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Gambar 18. Anak pulang mencium tangan guru



Gambar 20. Penilaian di Rapot
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